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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DAN GAYA CINTA EROS DENGAN 
PERILAKU SEKSUAL REMAJA PENYUKA DRAMA KOREA  
DI SMK X WONOGIRI 
 
Oktaviani Retno Hapsari 
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
ABSTRAK 
 
Remaja merupakan fase seseorang mulai mengenal cinta. Remaja 
mempelajari cinta dari berbagai media salah satunya adalah drama romantis 
seperti drama korea. Tayangan drama romantis dapat mengarahkan remaja untuk 
meniru segala perilaku yang ditayangkan, seperti perilaku seksual. Drama 
romantis juga dapat mempengaruhi psikologis remaja yaitu perubahan emosi 
remaja yang cenderung mengikuti alur cerita dan gaya pacaran remaja yang 
cenderung meniru gaya pacaran yang ada dalam drama.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: hubungan antara regulasi emosi dan 
gaya cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X 
Wonogiri, hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku seksual remaja 
penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri serta hubungan antara gaya cinta eros 
dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang menyukai drama 
Korea sejumlah 91 siswa. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 66 siswa. 
Sampling yang digunakan untuk menentukan sampel adalah purposive sampling 
dengan kriteria menyukai drama Korea dan pernah atau sedang berpacaran. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah skala perilaku seksual, skala regulasi 
emosi dan skala gaya cinta eros.  
Analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai Fhitung = 27,183 ; p = 0,000(p < 0,05) yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan gaya cinta eros 
dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. 
Secara parsial, ditunjukkan terdapatnya hubungan antara regulasi emosi dengan 
perilaku seksual remaja penyuka drama korea di SMK X Wonogiri (rx1y= -0,393; 
p = 0,001 <0,005). Secara parsial pula, ditunjukkan terdapat hubungan antara gaya 
cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X 
Wonogiri (rx2y = 0,542; p = 0,000 <0,005). Nilai R
2 0,463, artinya dalam 
penelitian ini regulasi emosi dan gaya cinta eros secara bersamaan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 46,3% terhadap perilaku seksual.  
 
Kata Kunci : regulasi emosi, gaya cinta eros, perilaku seksual, remaja 
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THE CORRELATION BETWEEN EMOTION REGULATION AND EROS 
LOVE STYLE WITH SEXUAL BEHAVIOR ON ADOLESCENT  
KOREAN DRAMA LOVERS.IN SMK X WONOGIRI 
 
Oktaviani Retno Hapsari 
Departement of Psychology, Faculty of Medicine 
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ABSTRACT 
 
Adolescent is a phase for someone to recognize love. Adolescent learn 
about love from various media, one of them is a romantic drama like Korean 
drama. Romantic drama can lead adolescent to imitate any behavior that aired, 
such as sexual behavior. Romantic drama also can affect adolescent psychological 
namely emotional changes that adolescents tend to follow the emotion of storyline 
and adolescent tends to imitate the love style that is showed in the drama. 
The purpose of this research were to find :1. The corelation between 
emotion regulation and eros love style with sexual behavior on adolescent Korean 
drama lovers in SMK X Wonogiri. 2. The corelation between emotion regulation 
with sexual behavior on adolescent Korean drama lovers in SMK X Wonogiri. 3. 
The corelation between eros love style with sexual behavior on adolescent Korean 
drama lover in SMK X Wonogiri. 
The population of this research were the XIth Grade Student who like 
Korean drama which consist of 91 students. The sample of this study were 66 
students. The sampling of this research was purposive sampling and the 
responden’s characteristic were a Korean drama lover and dating someone or 
dated someone. Data were collected by sexual behavior scale, emotion regulation 
scale and eros love style scale.  
This research used multiple regresion analysis. The result of this research 
showed the value (Ftest = 27,183; p = 0,000 <0,005). This result show there was a 
significant corelation between emotion regulation and eros love style with sexual 
behavior on adolescent Korean drama lover in SMK X Wonogiri. The partial 
corelation showed there was a significant corelation between emotion regulation 
with sexual behavior on adolescent Korean drama lovers in SMK X Wonogiri, 
(rxiy = -0,393; p = 0,001 <0,005). Partialy also, showed there was a significant 
corelation between eros love style with sexual behavior on adolescent Korean 
drama lover in SMK X Wonogiri (rx2y = 0,542;p = 0,000 <0,005). R
2 value was 
0,463, it showed that the effective contribution of emotion regulation and eros 
love style to sexual behavior was 46,3%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Media memiliki pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Salah satu 
pengaruh terbesar dari media adalah peningkatan perilaku seksual remaja. Mudah 
dan banyaknya akses pornografi pada media, mempengaruhi keinginan remaja 
untuk melakukan hubungan seksual. Salah satu fakta adalah kasus yang terjadi di 
Palembang dimana siswa SMP tertangkap sedang melakukan hubungan seks 
dengan siswi SMA di gedung kosong. Keduanya mengaku melakukan tindakan 
tersebut karena penasaran setelah melihat film porno (Sindonews, 2016). 
 Drama Korea adalah media yang cukup digemari dan memiliki banyak pengaruh. 
Drama Korea cenderung memiliki cerita yang menarik dan membuat 
penggemarnya penasaran, sehingga tidak jarang penggemar drama Korea 
mengalami kecanduan. Salah satu contoh adalah seorang penggemar drama Korea 
di Cina yang hampir buta karena melihat drama Korea selama 18 jam 
(Kompas.com, 2016). Fakta lain yang menunjukkan dampak drama Korea adalah 
penggemar drama Korea mengalami serangan jantung karena terlalu lama melihat 
drama Korea dan perceraian pasangan yang disebabkan oleh drama Korea yang 
mengarahkan pria tersebut untuk melakukan operasi plastik demi mendapatkan 
istrinya kembali (Sindonews, 2016). Kemunculan kasus-kasus tersebut, membuat 
pemerintahan Cina mengeluarkan peringatan mengenai bahaya melihat drama 
Korea (Sindonews, 2016).    
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Drama Korea memiliki banyak pengaruh pada diri remaja. Remaja cenderung 
meniru cara berpakaian hingga gaya berpacaran yang ada dalam drama Korea. 
Gaya pacaran yang cenderung romantis, menggebu-gebu dan tidak realistis 
merupakan gaya pacaran yang dimiliki remaja saat ini. Remaja saat ini tidak malu 
untuk mengumbar kemesraan di depan umum ataupun di media sosial.  
Contohnya adalah video dan foto yang diunggah akun Awkarin dan Anya 
Geraldine. Dua remaja ini sering mengunggah video dan foto dengan kekasihnya 
yang menunjukkan perilaku-perilaku seksual seperti berciuman dan berpelukan. 
Video tersebut mendapat reaksi keras dari KPAI karena dianggap memberikan 
contoh yang buruk pada remaja lain. Adanya reaksi keras dari KPAI dikarenakan 
banyak remaja yang menjadikan mereka berdua sebagai panutan dalam 
berpacaran atau lebih dikenal dengan istilah relationship goals (Detik.com, 2016). 
     Drama Korea juga memiliki dampak pada emosi remaja. remaja yang 
menyukai drama Korea cenderung memiliki emosi yang lebih sensitif dan mudah 
terbawa perasaan (Liputan6.com, 2016). Hal ini berkaitan dengan kelabilan emosi 
remaja. Emosi remaja yang tidak stabil, cenderung membuat remaja 
meregulasikan emosinya dengan cara yang salah. Salah satu contoh regulasi 
emosi remaja yang buruk adalah kemunculan salah satu video pengakuan remaja 
putri yang diunggah di akun media sosialnya. Dalam videonya, remaja tersebut 
menangis dan meluapkan apa yang dia rasakan setelah hubungan dengan 
kekasihnya yang berjalan selama 5 bulan berakhir. Selain video tersebut, remaja 
putri ini juga mengunggah video-video lain menunjukkan dirinya sedang 
merokok, meminum minuman keras, dan mengucapkan kata-kata kasar. Video 
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tersebut memunculkan banyak reaksi dari masyarakat yang menganggap remaja 
putri tersebut terlalu berlebihan dalam meluapkan emosinya (Solopos.com, 2016). 
     Perilaku seksual remaja mengalami banyak peningkatan. Berdasarkan survei 
KPAI dan Kementerian Kesehatan yang dilakukan pada tahun 2013 ditemukan 
bahwa, sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar 
nikah dan 21,2% dari remaja tersebut mengaku pernah melakukan aborsi secara 
ilegal  (Kompasiana, 2014). Peningkatan ini juga berkaitan dengan gaya pacaran 
remaja mengarah pada gaya cinta eros. Menurut penelitian Hastuti (2002), 
98,33% dari remaja yang diteliti memiliki gaya cinta eros. Remaja juga cenderung 
mengalami kesulitan dalam meregulasi emosinya. Menurut penelitian Mawardah 
(2014) mengenai regulasi emosi remaja 32,6% remaja memiliki regulasi emosi 
yang rendah dan 28,8% dari remaja yang tersebut memiliki tingkat regulasi emosi 
yang sangat rendah dan cenderung melakukan kenakalan remaja. 
     Banyaknya paparan perilaku-perilaku seksual, menambah keingintahuan 
remaja mengenai seks dan mendorong remaja untuk melakukan seks pranikah 
Menurut Widyastuti (2009) remaja yang terpapar pornografi dari lingkungannya, 
cenderung memiliki sikap permisif terhadap perilaku seks pranikah. Menurut 
Epstein dan Ward (2007), remaja dapat mempelajari seks dari televisi, video, 
majalah, lirik lagu, serta situs web. Tayangan-tayangan drama Korea yang ada 
pada saat ini banyak menampilkan adegan percintaan seperti adegan berpelukan, 
berciuman dan bahkan adegan ranjang walaupun tidak ditampilkan secara vulgar. 
     Cerita romantis dalam drama Korea yang menampilkan adegan mesra, 
memiliki pengaruh pada diri remaja. Menurut Putra (2011), semakin sering remaja 
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melihat film drama romantis, semakin tinggi kecenderungan remaja tersebut 
melakukan seks pranikah. Brown dkk. (2006) mengungkapkan bahwa, paparan 
konten-konten seksual dalam musik, film, televisi dan majalah menyebabkan 
peningkatan aktifitas seksual remaja dan meningkatkan resiko remaja untuk 
melakukan hubungan seksual lebih dini. 
     Perilaku seks remaja juga berkaitan dengan gaya berpacaran remaja saat ini. 
Gaya berpacaran remaja saat ini yang cenderung romantis dan menggebu-gebu 
merupakan gaya cinta eros. Menurut Bercheid (dalam Sears, 1999), dorongan 
cinta eros yang tidak terkendali dapat menjadi pembenaran yang tepat untuk 
melakukan perilaku seksual di luar nikah dan mereka akan memunculkan alasan 
karena mereka sangat mencintai pasangannya sehingga tidak mampu 
mengendalikan diri. Hastuti (2002) mengungkapkan, semakin tinggi gaya cinta 
eros seseorang, semakin tinggi kecenderungan orang tersebut untuk melakukan 
seks pranikah. 
     Perilaku seksual remaja juga berkaitan dengan perkembangan emosi yang ada 
dalam diri remaja. Masa remaja merupakan masa “badai dan tekanan” dan 
perubahan dalam diri remaja cenderung membuat emosi remaja menjadi labil 
(Hurlock, 1997). Ketidak stabilan emosi remaja ini akan mempengaruhi 
kehidupan remaja sehingga remaja perlu memiliki kemampuan regulasi emosi 
yang baik dalam dirinya. Menurut Asri (2014) regulasi emosi yang buruk 
mengarahkan remaja pada kenakalan remaja seperti seks pranikah. Pendapat 
serupa diungkapkan Kusumawati (2013) bahwa, semakin rendah regulasi emosi 
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remaja maka kecenderungan untuk melakukan perilaku seks pranikah semakin 
tinggi. 
     Berdasarkan angket dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMK X 
Wonogiri pada tanggal 17 Oktober 2015 pada 23 siswa ditemukan bahwa, 
beberapa siswa yang menyukai drama Korea menunjukkan indikasi adanya 
pengaruh drama Korea pada perilaku seks pranikah. Sebagian besar dari mereka 
menyukai drama Korea karena ceritanya yang romantis dan pemerannya yang 
berpenampilan menarik. Beberapa siswa menjawab bahwa adegan percintaan 
seperti berpegangan tangan dan berpelukan merupakan hal yang wajar untuk 
mengungkapkan kasih sayang. Beberapa siswa tersebut menjawab mereka ingin 
meniru adegan romantis yang ada dalam drama tersebut dengan pasangan mereka. 
Beberapa siswa juga mengungkapkan perasaannya menjadi lebih sensitif dan 
lebih mudah terbawa perasaannya saat melihat drama Korea.  
     Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berminat mengadakan penelitian 
mengenai hubungan regulasi emosi dan gaya cinta eros dengan perilaku seksual 
remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri 
 
B. Perumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah : “Apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi 
dan gaya cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK 
X Wonogiri?” 
 
6 
 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
     Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dan 
gaya cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X 
Wonogiri.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai sumbangan informasi bagi disiplin ilmu psikologi khususnya 
psikologi sosial, dan psikologi perkembangan yang berkaitan regulasi 
emosi, gaya cinta eros dan perilaku seks. 
2) Penelitian ini diharapkan akan dapat memperkaya khasanah 
pengetahuan di bidang riset, metodologi penelitian, dan psikologi. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi remaja, dapat memberikan informasi yang lebih baik mengenai 
perilaku seks dan mencegah remaja untuk melakukan seks pranikah 
2) Bagi orang tua, dapat memberikan informasi mengenai perilaku seks 
remaja, agar dapat memberikan pengawasan yang sesuai untuk 
menanggulangi perilaku seks remaja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Perilaku Seksual 
1. Definisi Perilaku Seksual 
     Perilaku seksual menurut Sarwono (2008) adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis ataupun sesama jenis. 
Bentuk tingkah laku seksual dapat dimulai dari perasaan tertarik sampai  
bersenggama. Objek seksual dari perilaku seksual dapat berupa orang lain, orang 
dalam khayalan atau diri sendiri. Menurut Hyde (1990) perilaku seksual adalah 
tingkah laku yang dilakukan untuk mencapai orgasme. Menurut Desmita (2005), 
perilaku seksual adalah segala perilaku yang dilakukan untuk melampiaskan dan 
mengekspresikan dorongan seksual. Menurut Mu’tadin (2002), perilaku seksual 
merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik kepada 
lawan jenis atau sesama jenis. 
     Menurut Basri (2000), perilaku seks adalah segala bentuk perilaku yang 
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sejenis, Menurut 
Imran (2000) perilaku seksual adalah  segala perilaku yang terjadi antara laki laki 
dan perempuan sebagai manifestasi dari dorongan-dorongan seksual yang ada. 
Menurut Al-Ghifari (2003), perilaku seksual adalah hubungan antara dua orang 
dengan jenis kelamin berbeda dimana terjadi hubungan seksual tanpa adanya 
ikatan pernikahan. Pendapat serupa diungkapkan Soetjiningsih (2007), perilaku 
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seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual 
dengan lawan jenisnya yang dilakukan diluar ikatan pernikahan.  
      Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa, perilaku seksual 
adalah segala bentuk tingkah laku untuk melampiaskan atau mengekspresikan 
dorongan seksual yang ditujukan pada lawan jenis. 
 
2. Bentuk Perilaku Seksual 
     Perilaku seksual memiliki beberapa bentuk atau tahapan dimana setiap tahapan 
terjadi peningkatan kearah hubungan seksual. Menurut Kinsey (dalam Murti, 
2010), perilaku seksual dibagi menjadi 4 tahapan yaitu, 
a. Bersentuhan (touching), dimulai dari berpegangan tangan hingga berpelukan 
b. Berciuman (kissing), dimulai dari berciuman singkat hingga berciuman 
dengan menggunakan lidah (deep kissing). 
c. Bercumbu (petting), menyentuh bagian yang sensitif dari tubuh pasangan dan 
mengarah pada pembangkitan gairah seksual. 
d. Hubungan kelamin (sexual intercourse) melakukan penetrasi penis ke dalam 
vagina. 
     Kinsey juga mengkategorikan perilaku seksual menjadi 2 tingkat, yaitu 
perilaku seksual ringan apabila seseorang pernah berpegangan tangan hingga 
berciuman bibir dan perilaku seksual berat jika seseorang pernah bercumbu 
hingga melakukan hubungan seksual (Murti, 2010). Sarwono (2008), 
mengemukakan beberapa bentuk perilaku seksual meliputi: 
a. Berkencan, 
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b. Berpegangan tangan, 
c. Mencium pipi, 
d. Berpelukan, 
e. Mencium bibir, 
f. Memegang buah dada diatas baju, 
g. Memegang buah dada dibalik baju, 
h. Memegang alat kelamin diatas baju, 
i. Memegang alat kelamin dibalik baju, 
j. Melakukan senggama. 
  Menurut Soetjiningsih (2008) bentuk-bentuk perilaku seksual terdiri dari: 
a. Berpegangan tangan, 
b. Memeluk di bahu, 
c. Memeluk di pinggang, 
d. Ciuman bibir, 
e. Ciuman bibir sambil pelukan, 
f. Meraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian, 
g. Mencium daerah erogen dalam keadaan berpakaian, 
h. Mencium daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian, 
i. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, 
j. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa pakaian, 
k. Hubungan seksual. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, bentuk-bentuk 
perilaku seksual terdiri dari beberapa tahapan yang setiap tahapan mengalami 
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peningkatan kearah hubungan seksual. Bentuk-bentuk perilaku seksual meliputi 
berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, memeluk di bahu, memeluk di 
pinggang, berciuman bibir, berciuman bibir sambil berpelukan, memegang atau 
dipegang buah dada dalam keadaan berpakaian, memegang/dipegang buah dada 
dalam keadaan tidak berpakaian, memegang alat kelamin dalam keadaan 
berpakaian, memegang alat kelamin dalam keadaan tidak berpakaian, mencium 
buah dada dalam keadaan berpakaian, mencium buah dada dalam keadaan tidak 
berpakaian, mencium alat kelamin dalam keadaan berpakaian, mencium alat 
kelamin dalam keadaan tidak berpakaian, menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan berpakaian, menempelkan alat kelamin dalam keadaan tidak berpakaian, 
dan melakukan hubungan seksual. Bentuk-bentuk perilaku seksual ini yang akan 
digunakan peneliti dalam penelitian.  
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 
Sarwono (2008) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 
seksual pada remaja, yaitu 
a. Meningkatnya libido seksualitas 
Remaja mengalami perubahan-perubahan hormonal yang berakibat 
meningkatnya hasrat seksual atau libido seksualitas yang menyebabkan 
adanya keinginan untuk melampiaskan hasrat seksual tersebut kebentuk 
perilaku seksual. 
b. Penundaan usia perkawinan 
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Peningkatan atau penundaan usia perkawinan berkaitaan dengan adanya 
undang undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia perkawinan 
yaitu 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria, serta adanya norma 
sosial yang makin lama makin menuntut persyaratan yang semakin tinggi 
untuk perkawinan. Hal ini membuat remaja yang sulit mengendalikan hasrat 
seksualnya, memilih untuk melakukan perilaku seksual pranikah untuk 
melampiaskan hasrat seksualnya. 
c. Tabu-larangan 
Adanya norma di masyarakat yang menegaskan bahwa, seks di luar nikah 
merupakan hal yang tabu atau salah, membuat orang tua enggan untuk 
memberikan penjelasan mengenai masalah masalah seksual. Sulitnya 
komunikasi dengan orang tua memunculkan hubungan negatif antara orang 
tua dan anak. Perilaku perilaku negatif orangtua dan anak dan banyaknya 
larangan yang ada di masyarakat memunculkan kemungkinan remaja untuk 
melanggar larangan yang ada dan melampiaskan hasrat seksual dengan 
melakukan tindakan-tindakan seksual.  
d. Kurangnya informasi tentang seks 
Kurangnya informasi tentang seks karena pembicaraan mengenai seks 
dianggap tabu, hanya mengurangi untuk membicarakan mengenai seks secara 
terbuka namun tidak menghambat hubungan seks itu sendiri. Sehingga 
banyak informasi yang salah mengenai seks yang diterima oleh remaja.  
 
e. Bebasnya pergaulan 
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Fakta tentang bebasnya pergaulan antar lawan jenis di masyarakat tidak dapat 
diingkari. Pergaulan dengan teman sebaya yang bebas, meningkatkan 
keingintahuan lebih dalam mengenai seks. Kurangnya komunikasi orang tua 
dan anak yang kurang baik, membuat pengawasan orang tua tentang 
pergaulan remaja berkurang, sehingga remaja mudah terjerumus pada seks 
pranikah. 
     Menurut Pratiwi (2004), perilaku seksual disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu : 
a. Biologis 
Yaitu perubahan biologis yang terjadi pada remaja dan aktifnya hormon-
hormon seksual dalam diri remaja. 
b. Pengaruh orang tua 
Kurangnya pengetahuan seksual dari orang tua dan komunikasi yang tidak 
terbuka antara orang tua dan anak menyebabkan munculnya perilaku seksual 
yang menyimpang pada remaja. 
c. Pengaruh teman sebaya 
Remaja lebih memegang norma yang berlaku di lingkungan teman sebayanya 
dibandingkan dengan norma yang ada. 
d. Akademik 
Remaja yang memiliki prestasi akademik rendah cenderung berperilaku 
seksual lebih tinggi dibandingkan remaja dengan prestasi akademik baik. 
 
e. Pemahaman 
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Pemahaman kehidupan sosial akan membuat remaja mampu untuk 
mengambil keputusan yang akan memberikan pemahaman perilaku seksual. 
f. Pengalaman seksual 
Semakin banyak remaja melihat dan mendengar mengenai hubungan seksual 
semakin tinggi keinginan remaja untuk melakukan hubungan seksual. 
g. Pengalaman dan penghayatan nilai agama  
Remaja yang memiliki nilai-nilai yang kuat mengenai agama cenderung dapat 
menahan diri dan dapat menampilkan perilaku seksual yang sehat dan sesuai 
dengan norma. 
h. Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian dalam diri remaja dalam mengambil dan membuat 
keputusan misalnya kontrol diri yang kuat dan tanggung jawab yang tinggi. 
i. Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi 
Remaja yang memiliki pengetahuan yang benar mengenai kesehatan 
reproduksi cenderung memahami perilaku seksual dan dapat menyalurkan 
dorongan seksualnya secara benar dan bertanggung jawab. 
     Berdasarkan penjelasan diatas, faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
terdiri dari, libido seksualitas, penundaan usia perkawinan, tabu-larangan, 
kurangnya informasi mengenai seks dan bebasnya pergaulan. 
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B. Regulasi Emosi 
1. Definisi Regulasi Emosi 
     Regulasi emosi menurut Gross (2007) adalah strategi yang dilakukan secara 
sadar maupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi 
satu atau lebih aspek dari respons emosi yaitu pengalaman dan perilaku. Menurut 
Reivich dan Shatte (2002) regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
tenang di bawah tekanan dan regulasi emosi terdiri dari dua hal penting yaitu 
ketenangan (calming) dan fokus (focusing).  
     Menurut Kostiuk (2011), kemampuan regulasi emosi merupakan hal yang 
penting dalam perkembangan emosi seseorang. Regulasi emosi merupakan 
kemampuan untuk merepon tuntutan yang sedang berlangsung dari pengalaman 
dengan tingkat emosi dalam sikap yang dapat ditoleransi dan cukup fleksibel 
untuk melakukan reaksi spontan jika diperlukan. Menurut Thompson (1994) 
regulasi emosi adalah kemampuan seseorang untuk memonitor, mengevaluasi dan 
memodifikasi reaksi-reaksi emosional khususnya intensitas dan bentuk reaksinya 
untuk mencapai tujuan. 
     Menurut Schmeichel (2015) regulasi emosi adalah usaha untuk mengubah 
durasi atau intensitas dari respons emosional. Emosi regulasi sering muncul dalam 
berbagai situasi pada kehidupan manusia seperti misalnya seorang mahasiswa 
berpura-pura antusias dalam mengerjakan tugas yang membosankan, seorang 
juara meredam kebahagiaannya untuk menghormati kompetitornya, dan seorang 
yang akan berkencan untuk pertama kalinya mengalihkan kegelisahannya menjadi 
semangat (Schmeichel, 2015). Regulasi emosi juga didefinisikan sebagai suatu 
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proses yang mempengaruhi emosi tertentu yang sedang dimiliki individu, kapan 
individu tersebut memiliki emosi tersebut, dan bagaimana individu 
mengekspresikan emosi tersebut (Gross, Sheppes, & Suri, 2011). 
     Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, regulasi emosi adalah 
kemampuan individu untuk mengontrol atau menyesuaikan reaksi-reaksi 
emosional yang muncul dalam intensitas atau tingkatan yang tepat untuk 
mencapai suatu tujuan. 
 
2. Aspek Regulasi Emosi 
     Menurut Gross (2007), regulasi emosi memiliki empat aspek, meliputi 
a. Strategies to emotion regulation (strategies), yaitu kemampuan seseorang 
untuk dapat menyelesaikan suatu masalah, memiliki kemampuan untuk 
mengatasi emosi negatif dan mampu menenangkan diri dengan cepat setelah 
merasakan emosi yang berlebihan. 
b. Engaging in goal directed behavior (goals), adalah kemampuan seseorang 
untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif yang dirasakan sehingga dapat 
tetap berpikir jernih dan melakukan sesuatu dengan baik. 
c. Control emotional responses (impulse), ialah kemampuan seseorang untuk 
mengontrol emosi dan reaksi emosi yang ditampilkan (reaksi fisiologis, 
tingkah laku dan nada suara), sehingga seseorang tidak akan merasakan emosi 
yang berlebihan dan menunjukkan reaksi emosi yang tepat. 
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d. Acceptance of emotional response (acceptance), adalah kemampuan individu 
untuk menerima suatu kondisi yang menimbulkan emosi negatif dan tidak 
malu dalam merasakan emosi negatif tersebut. 
Thompson (1994) menyebutkan aspek aspek regulasi emosi yaitu 
a. Kemampuan memonitor emosi yaitu kemampuan seseorang untuk memahami 
semua proses yang terjadi dalam diri, perasaan, pikiran dan latar belakang 
dari tindakannya 
b. Kemampuan mengevaluasi emosi, yaitu kemampuan individu dalam 
mengelola dan menyeimbangkan emosi yang ada dalam dirinya. 
c. Kemampuan memodifikasi emosi yaitu kemampuan individu unuk mengubah 
dan memodifikasi emosi yang dirasakannya. 
     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan regulasi emosi memiliki beberapa 
aspek yaitu kemampuan individu untuk memonitor emosi, kemampuan individu 
untuk mengevaluasi emosi yang dirasakan, dan kemampuan individu untuk 
memodifikasi emosi yang muncul. Aspek regulasi emosi ini digunakan peneliti 
dalam penelitiannya. 
 
3. Strategi Regulasi Emosi 
     Gross (2007) menyebutkan dua strategi regulasi emosi yaitu strategi regulasi 
emosi berfokus pada anteseden dan strategi regulasi emosi yang berfokus pada 
respons. Strategi regulasi emosi yang berfokus pada anteseden adalah strategi 
regulasi emosi yang dilakukan sebelum adanya penilaian atau respons emosi. 
Strategi regulasi emosi berfokus pada anteseden terdiri dari 4 model yaitu, 
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a) Situation selection 
Situation selection adalah jenis regulasi emosi yang meliputi tindakan yang 
menentukan bagaimana situasi tersebut berakhir seperti yang diharapkan. 
Misalnya menghindari rekan kerja yang mengganggu. 
b) Situation modification 
Situation modification adalah usaha yang secara langsung dilakukan untuk 
mengubah atau memodifikasi situasi agar emosi yang muncul dapat 
teralihkan. 
c) Attentional deployment 
Attentional deployment adalah strategi regulasi emosi dimana individu 
mengarahkan perhatiannya di dalam sebuah situasi untuk mengatur emosinya. 
d) Cognitive change  
Cognitive change adalah strategi regulasi emosi dimana individu mengubah 
cara individu tersebut menilai situasi yang ada untuk mengubah emosi yang 
muncul. Baik dengan mengubah cara berpikir mengenai situasi tersebut atau 
mengatur tuntutan-tuntutannya. 
     Strategi regulasi emosi berfokus pada respons adalah strategi regulasi emosi 
yang dilakukan setelah adanya respons emosi. Strategi dilakukan dengan 
memanipulasi output dari sistem emosi, sehingga regulasi dilakukan setelah emosi 
muncul. Strategi regulasi emosi berfokus pada respons terdiri dari satu model 
yaitu respons modulation (Gross, 2007). Garnefski (2006) menjelaskan beberapa 
macam strategi regulasi emosi yaitu: 
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a. Selfblame yaitu pola pikir menyalahkan diri sendiri. Pada beberapa penelitian 
yang ada mengindikasi adanya hubungan selfblame dengan depresi dan 
pengukuran kesehatan lainnya. 
b. Blaming others yaitu strategi regulasi emosi dengan mengacu pada pola pikir 
menyalahkan orang lain. 
c. Acceptance adalah strategi regulasi emosi yang mengacu pada pola pikir 
menerima atas kejadian yang menimpa dirinya. 
d. Refocus on planning adalah strategi regulasi emosi yang mengacu pada 
pemikiran terhadap langkah apa yang harus diambil dalam menghadapi suatu 
kondisi yang menimbulkan emosi negatif. Strategi ini hanya ada pada tahap 
kognitif saja, belum dalam pelaksanaan.  
e. Positive refocusing adalah strategi regulasi emosi dengan mengacu pada 
pemikiran yang positif yang menimbul keadaan yang menyenangkan untuk 
mengalihkan pemikiran dari situasi yang terjadi.  
f. Rumination or focus on thought adalah strategi regulasi emosi yang mengacu 
pada pola pikir yang terus menerus pada situasi yang terjadi. 
g. Positive reappraisal adalah strategi dimana seseorang cenderung untuk 
mengambil makna positif dari situasi yang sedang terjadi. 
h. Putting into perspective adalah strategi dimana individu cenderung tidak 
peduli dengan situasi yang ada. 
i. Catastrophobizing adalah kecenderungan seseorang untuk menganggap 
dirinya adalah seseorang yang paling tidak beruntung adanya situasi yang 
terjadi 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, strategi regulasi 
emosi terbagi menjadi dua yaitu strategi regulasi yang baik dan strategi regulasi 
emosi yang buruk. Strategi regulasi yang baik terdiri dari acceptance, refocus on 
planning, positive refocusing, positive reappraisal dan putting into perspective. 
Regulasi emosi yang buruk terdiri dari selfblame, blaming others, rumination or, 
focus on thought dan catastrophobizing. 
 
4. Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi 
     Hendrikson (2013) menjelaskan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan emosi seseorang dan faktor tersebut juga memengaruhi bagaimana 
individu mengatur kondisi emosinya. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang dimaksud adalah tempat dimana individu tersebut 
berada termasuk di dalamnya lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Keadaan keluarga yang harmonis, lingkungan sekolah yang nyaman dan 
kondisi masyarakat yang kondusif membantu perkembangan emosi 
seseorang.  
b. Faktor pengalaman  
Pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupannya 
membantu perkembangan emosi seseorang tersebut. Pengalaman berinteraksi 
dengan orang lain dan lingkungannya membantu individu untuk memahami 
bagaimana menampilkan emosinya dengan baik. 
c. Pola asuh orang tua 
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Bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi perkembangan emosi individu. 
Pola asuh orang tua yang baik akan membantu perkembangan emosi 
seseorang dan membantu individu tersebut dalam merespons keadaan yang 
menimbulkan emosi negatif dengan baik. 
d. Pengalaman traumatik 
Kejadian masa lalu yang memberikan trauma pada diri seseorang akan 
mempengaruhi perkembangan emosi seseorang tersebut. Perasaan takut atau 
perasaan terlalu waspada yang berasal dari trauma yang individu alami 
mempegaruhi kondisi emosi individu tersebut. 
e. Jenis kelamin 
Faktor hormonal yang berbeda dari diri laki-laki dan perempuan membuat 
perbedaan karakteristik emosi antara laki-laki dan perempuan. Ketika seorang 
perempuan menemui situasi yang memunculkan emosi negatif. Perempuan 
cenderung mencari dukungann dan perlindungan orang lain sedangkan untuk 
laki laki cenderung menggunakan latihan fisik. 
f. Usia 
Semakin bertambah usia individu semakin tinggi kematangan emosi individu 
tersebut. Hal ini dikarenakan kematangan emosi dipengaruhi oleh tingkat 
pertumbuhan dan kematangan fisiologis seseorang dan semakin bertambah 
usia seseorang semakin menurun kadar hormonal seseorang tersebut. 
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g. Perubahan jasmani 
Perubahan jasmani berkaitan dengan perubahan hormon yang ada pada tubuh 
manusia dan disesuaikan dengan jenis kelamin masing masing. Perubahan 
hormon umumnya mempengaruhi emosi seseorang. 
     Menurut Nisfannoor dan Kartika (2004), faktor yang mempengaruhi regulasi 
emosi adalah  
a. Hubungan antara orang tua dan anak 
Hubungan orang tua dan anak yang baik akan memenuhi kebutuhan afeksi 
anak yang berpengaruh pada perkembangan emosi anak tersebut di masa 
yang akan datang. 
b. Umur dan jenis kelamin 
Umur dan jenis kelamin seseorang menentukan bagaimana seseorang tersebut 
menyalurkan dan mengontrol emosinya. Umumnya pada perempuan 
seseorang membutuhkan dukungan orang lain sedangkan pada laki-laki 
cenderung melakukan kegiatan fisik untuk menyalurkan emosinya. 
c. Hubungan interpersonal 
Hubungan interpersonal dan individual juga mempengaruhi regulasi emosi. 
Keduanya berhubungan dan saling mempengaruhi, sehingga emosi meningkat 
bila individu yang ingin mencapai suatu tujuan berinteraksi dengan 
lingkungan dan individu lainnya. Biasanya emosi positif meningkat bila 
individu mencapai tujuannya dan emosi negatif meningkat bila individu 
kesulitan dalam mencapai tujuannya. 
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     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, regulasi emosi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, jenis kelamin, usia, lingkungan, 
pengalaman, pola asuh orang tua, dan pengalaman traumatik. 
 
C. Gaya Cinta Eros 
1. Definisi Gaya Cinta Eros 
     Cinta menurut Baron (2005) adalah suatu kombinasi antara emosi, kognisi dan 
perilaku yang dapat terlibat dalam hubungan intim. Cinta menunjukkan hubungan 
yang lebih dari sekedar pertemanan biasa dan lebih ke rasa tertarik secara 
romantis atau seksual dengan seseorang. Cinta dibagi menjadi beberapa jenis. 
Menurut Baron (2005) cinta dibagi menjadi 2 jenis yaitu cinta membara dan cinta 
karib. Cinta membara adalah suatu respons emosional yang intensif dan sering 
kali tidak realistis terhadap orang lain. Cinta karib adalah cinta yang berdasarkan 
pada pertemanan, saling ketertarikan, minat yang sama, saling menghargai dan 
kepedulian pada kesejahteraan masing masing.  
     Menurut Lee (dalam Hastuti, 2002) cinta dibagi menjadi 6 jenis yaitu, cinta 
eros, storge, mania, ludus, pragma dan agape. Cinta eros merupakan cinta yang 
muncul berdasarkan dorongan internal untuk mencintai dan adanya ketertarikan 
fisik yang kuat pada orang yang dicintai. Cinta eros dan cinta membara 
merupakan jenis cinta yang yang sama. Cinta ini berdasarkan pada keintiman dan 
nafsu. Menurut Bercheid dan Walter (dalam Sears, 1999) cinta eros digambarkan 
sebagai keadaan emosional yang menggebu-gebu yang terdiri dari perasaan 
seksual dan perasaan yang lembut, kecemasan dan rasa lega, altruisme dan 
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kecemburuan yang muncul bersamaan. Emosi-emosi tersebut merupakan sumber 
utama dari cinta eros. Sehingga dapat dikatakan emosi memegang peranan 
penting dalam cinta eros. 
     Cinta eros menurut Feldman (1998) suatu keadaan, di mana seseorang terfokus 
atau terserap secara intens terhadap orang lain. Menurut Hatfield dan Bersheid 
(dalam Feldman, 1998) menjelaskan bahwa, cinta eros muncul dikarenakan 
adanya 2 sebab yaitu, adanya ketertarikan fisik yang intens dan isyarat tertentu 
yang disebut “cinta” oleh seseorang yang mengalami perasaan tersebut. Cinta eros 
menurut Myers (2002) adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki harapan 
yang intens untuk bersatu dengan orang lain. Seseorang yang memilki cinta eros 
pada umumnya terfokus satu sama lain, merasa bahagia yang luar biasa saat 
bersama pasangannya, dan merasa putus asa bila kehilangan pasangannya. 
     Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, gaya cinta eros 
adalah gaya cinta yang berdasarkan pada keintiman dan nafsu dan cenderung 
memunculkan respons-respons emosional yang intensif terhadap obyek cintanya. 
 
2. Karakteristik Gaya Cinta Eros 
     Menurut Baron (2005) cinta eros merupakan jenis cinta yang bercampur 
ketertarikan seksual, ketertarikan fisik dan keintiman fisik, keinginan untuk 
dicintai bagaimana dirinya mencintai seseorang dan ketakutan yang besar 
mengenai perpisahan. Cinta eros memiliki 3 faktor yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Individu sepanjang hidupnya perlu dihadapkan pada gambaran-gambaran 
romantis seperti dalam dongeng–dongeng, lagu-lagu cinta dan kisah-kisah 
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cinta lainnya yang dapat menimbulkan motivasi untuk mengalami emosi yang 
sama dalam kehiduan seseorang.  
b. Adanya obyek cinta yang tepat. Tepat yang dimaksudkan adalah memiliki 
penampilan yang menarik, seperti cantik dan tampan. 
c. Berdasarkan teori dua faktor dari Schachter individu harus berada dalam 
keadaan “terangsang” atau yang sering dinamakan cinta. Keterangsangan ini 
dapat berkaitan dengan rasa takut, frustasi, marah, atau gairah seksual 
sepanjang keadaan ini diinterpretasikan sebagai cinta.   
     Hal yang sama diungkapkan oleh Sears (1999), cinta eros memiliki 
ketertarikan fisik yang sangat kuat terhadap pasangannya. Umumnya seseorang 
yang memiliki gaya cinta eros akan mencari pasangan berdasarkan penampilan 
fisik seperti cantik, tampan, dan berpenampilan menarik. Cinta eros juga dianggap 
sebagai cinta pada pandangan pertama. Seseorang yang memiliki cinta eros 
menganggap bahwa, pertemuan atau sentuhan pertama dengan objek cintanya 
menimbulkan perasaan cinta yang nyata dan kuat. Perasaan yang kuat ini 
membuat kehidupan seseorang yang memiliki cinta eros sangat terfokus pada 
objek cintanya. Mereka menganggap pasangannya merupakan sosok yang 
sempurna. 
     Menurut Hendrick dan Hendrick (1986) seseorang yang memiliki cinta eros 
umumnya mampu melakukan apapun untuk pasangannya dan mengharapkan hal 
yang sebaliknya dari pasangan. Mereka mampu mengekspresikan perasaannya 
baik secara verbal maupun non verbal.  Contoh pengungkapan secara verbal 
adalah penggunaan panggilan kesayangan dan pengungkapan nonverbal 
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contohnya pemberian perhatian, pemberian hadiah, dan pengungkapan dengan 
sentuhan fisik.  Karakteristik lain dari cinta eros adalah cinta yang menggebu-
gebu diawal namun cepat padam, sehingga hubungan percintaan dalam cinta ini 
umumnya hanya berlangsung singkat (Baron, 2005). 
     Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa, cinta eros memiliki beberapa 
karakteristik yaitu, ketertarikan fisik yang kuat, cinta pada pandangan pertama, 
cinta yang mengharapkan umpan balik atau cinta egois, ekspresi cinta baik verbal 
maupun nonverbal, dan cinta yang tidak realistis dan menggebu-gebu diawal 
namun cepat reda. Karakteristik gaya cinta eros ini yang akan digunakan dalam 
penelitiannya. 
 
D. Remaja Penyuka Drama Korea 
1. Remaja dan Karakteristik Remaja 
     Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere yang berarti 
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Masa remaja merupakan masa peralihan 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada fase ini remaja mengalami 
banyak perkembangan mencangkup kematangan mental, emosional, social, dan 
fisik (Hurlock, 1997). 
     Menurut Salzman (dalam Yusuf, 2010) masa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap bergantung (dependence) terhadap orang tua menuju kearah 
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian 
terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. Fase remaja menurut Konopka 
(1966) dibagi menjadi 3 fase yaitu remaja awal dimulai dari usia 12 tahun hingga 
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15 tahun, remaja madya dimulai dari usia 15 tahun hingga 18 tahun, dan remaja 
akhir dimulai dari usia 19 tahun hingga 22 tahun. 
     Masa remaja merupakan masa perubahan fisik yang sangat pesat termasuk 
perkembangan pada organ-organ genital. Pertumbuhan dan pematangan organ 
genital tersebut menyebabkan munculnya dorongan-dorongan seksual dalam diri 
remaja (Monks, 2006). Remaja merupakan masa eksplorasi dan masa eksperimen 
seksual, masa fantasi dan masa realitas seksual, dan masa mengintegritaskan 
seksualitas ke dalam identitas seseorang. Adanya dorongan seksual yang kuat 
dalam diri remaja, menyebabkan rasa keingintahuan remaja mengenai masalah 
seksual sangat tinggi, sehingga remaja berusaha mencari banyak informasi 
mengenai seks dan bereksperimen mengenai seks (Santrock, 2012).     
Perkembangan fisik dan seksualtas remaja mempengaruhi perkembangan relasi 
romantis remaja. Remaja mulai memandang orang-orang di sekitarnya sebagai 
objek relasi romantis. Perkembangan relasi romantis ini dicirikan dengan 3 tahap 
yaitu: 
a. Mulai memasuki afiliasi romantis dan atraksi romantis pada usia sekitar 11 
hingga 13 tahun. Tahap ini dipicu oleh pubertas. Dari usia ini, remaja menjadi 
sangat tertarik pada keromantisan dan hal ini mendominasi banyak 
percakapan dengan kawan sesama gender. 
b. Mengeksplorasi relasi romantis pada usia 14 hingga 16 tahun. Pada tahap ini, 
ada dua jenis keterlibatan romantis pada remaja yaitu berpacaran biasa atau 
hubungan yang terjadi antar individu yang saling tertarik satu sama lain dan 
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berpacaran secara kelompok yang biasa terjadi dan mencerminkan keterkaitan 
dalam konteks kawan sebaya.  
c. Mengonsolidasi keterikatan romantis dyadic pada usia 17 hingga 19 tahun. 
Tahap ini terjadi pada masa akhir sekolah menengah atas dan relasi romantis 
yang terbentuk semakin serius, relasi romantis tahap ini dicirikan dengan 
ikatan emosi yang kuat dan stabil.      
     Relasi romantis atau pacaran pada remaja merupakan sarana untuk remaja 
mengenal lebih dalam mengenai cinta. Cinta pada remaja cenderung berbentuk 
obsesi yaitu, cinta yang menggebu-gebu dan romantis. Hal ini juga dipengaruhi 
pandangan remaja mengenai cinta yang sering didapatkan remaja dari buku cerita, 
film, program televisi dan lagu-lagu cinta. Perkembangan-perkembangan remaja 
di atas juga memiliki pengaruh pada perkembangan emosi remaja. Perkembangan 
emosi remaja sering disebut periode storm and stress. Periode ini disebabkan 
karena adanya perubahan hormonal dan tekanan-tekanan yang muncul dari 
perkembangan yang ada. Remaja sering dibingungkan oleh peran dan otonomi 
yang dia miliki. Remaja merasa bertanggung jawab atas dirinya sendiri, 
sedangkan orang tua merasa masih perlu untuk menentukan setiap keputusan 
untuk anaknya (Irianto, 2014). 
     Pada fase remaja, pengaruh teman sebaya sangat kuat dibandingkan fase 
sebelumnya. Remaja cenderung banyak di luar rumah bersama teman-teman 
sebayanya. Berdasarkan pernyataan tersebut, remaja cenderung mengikuti 
pembicaraan, minat, dan perilaku teman-teman sebayanya agar lebih diterima oleh 
kelompok teman sebayanya. Hal ini menimbulkan tekanan sendiri pada diri 
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remaja (Hurlock, 1997). Relasi romantis pada remaja juga memberikan pengaruh 
pada perkembangan emosi remaja. Perasaan takut, cemas, tertolak, dan cemburu 
menimbulkan emosi negatif dalam diri remaja.   
 
2. Pengaruh Drama Korea 
     Korean wave adalah gelombang budaya, musik, film dan segala sesuatu 
tentang Korea yang menyebar ke berbagai Negara termasuk Indonesia 
(Rahmawati, 2012). Drama Korea mulai disukai di Indonesia sejak tahun 2009 
yang diawali dengan kemunculan serial drama Korea yang berjudul Boys Before 
Flower (BBF), semenjak itu serial drama Korea dengan berbagai macam judul 
mulai banyak bermunculan di stasiun televisi swasta. Penggemar serial drama 
Korea sebagian besar merupakan remaja. Hal ini dikarenakan kisah percintaan 
dalam drama-drama tersebut dibalut dalam romantisme tersendiri (Ayu, 2012). 
Salah satu yang paling digemari oleh masyarakat Indonesia adalah drama Korea. 
Drama Korea memiliki cerita yang cenderung menarik, romantis, menggugah 
perasaan namun tidak berbelit-belit. Sehingga banyak penonton Indonesia yang 
sudah bosan dengan cerita sinetron yang cenderung berbelit-belit dan panjang, 
berpindah menyukai drama Korea.  
     Drama Korea yang masuk ke Indonesia membawa banyak pengaruh terutama 
bagi penggemarnya yang sebagian besar adalah remaja. Menurut Agustina (2013) 
drama Korea membawa perubahan dalam diri remaja, baik dari segi perilaku 
maupun sikap. Remaja yang menggemari drama Korea menunjukkan munculnya 
perilaku meniru seperti meniru bahasa, cara berpakaian, dan meniru perilaku artis 
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Korea yang disukainya. Remaja juga cenderung menjadi lebih konsumtif dalam 
membeli barang-barang yang digunakan artis Korea yang disukainya. Dampak 
lain yang muncul adalah remaja merasakan munculnya perasaan-perasaan tertentu 
seperti marah, senang, sedih, dan terharu setelah melihat drama Korea.  
     Drama Korea juga menyebabkan masalah kesehatan. Fakta terbaru yang ada 
menunjukkan seorang penggemar drama Korea mengalami kebutaan karena 
melihat drama Korea tanpa henti selama 18 jam (sindonews.com, 2016). Hal ini 
menunjukkan drama Korea membuat penggemarnya kecanduan dan kadang lupa 
waktu. Menurut Sari (2014), remaja atau siswa yang menggemari drama Korea 
cenderung mementingkan drama Korea yang dilihatnya dibandingkan tugas 
penting lainnya seperti belajar. 
     Drama Korea juga mempengaruhi pandangan remaja tentang masalah 
percintaan. Cerita drama Korea yang romantis dan tidak realistis, memunculkan 
fantasi dan harapan-harapan yang terlalu tinggi dan tidak realistis dalam menjalin 
relasi romantis (Liputan6, 2013). Menurut Diahloka (2012), adegan mesra dalam 
film atau sinetron yang ditayangkan di televisi memiliki pengaruh yang cukup 
dominan dalam perkembangan moral remaja. Adegan mesra yang ditampilkan 
dalam film atau sinetron dianggap oleh remaja sebagai hal yang wajar dalam 
mengungkapkan kasih sayang dengan pasangan dan remaja cenderung meniru 
adegan mesra yang dilihatnya. 
     Drama Korea juga memiliki pengaruh ada perilaku seksual remaja. Menurut 
Galloway (2013) dalam penelitiannya mengenai adanya hubungan antara melihat 
film romantis dengan pandangan yang tidak realistis mengenai cinta dan 
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pernikahan menunjukkan adanya hubungan positif antar variabel. Semakin tinggi 
frekuensi subjek melihat film romantis semakin signifikan dan positif korelasi 
terhadap pandangan bahwa, cinta adalah segalanya, hebatnya pengharapan pada 
keintiman, dan memunculkan gaya cinta eros pada diri subjek tersebut. Hal serupa 
diungkapkan Arfianto (2008) dalam penelitiannya mengenai adanya hubungan 
intensitas melihat film romatis dengan perilaku seksual pranikah menunjukan 
hasil yang positif. Semakin intensif remaja putri melihat film drama romantis 
semakin tinggi perlaku seksual remaja tersebut.  
     Drama Korea berisikan cerita-cerita romantis yang mengarahkan 
penggemarnya untuk berfantasi. Fantasi yang dibuat oleh penggemar drama Korea 
tersebut, tidak jarang diunggah dalam suatu blog yang disebut fanfiction. Cerita 
yang dibuat dalam fanfiction merupakan hasil imajinasi penggemar drama Korea 
yang berdasarkan drama Korea yang disukainya dan tak jarang didalamnya 
terdapat konten-konten seksual. Penelitian yang dilakukan Octova dan Purnomo 
(2013) menunjukan adanya peningkatan perilaku seksual pada subjek yang 
membaca fanfiction drama Korea yang di dalamnya terdapat konten konten 
seksual.   
     Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, drama Korea 
memiliki banyak pengaruh bagi penggemarnya terutama penggemar drama Korea 
kalangan remaja. Pengaruh tersebut berupa munculnya perilaku meniru, perilaku 
konsumtif, perilaku adiktif, perubahan pandangan tentang cinta, dan perilaku 
seksual. 
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E. Hubungan Regulasi Emosi dan Gaya Cinta Eros dengan Perilaku Seksual 
Remaja  
     Perilaku seksual remaja saat ini cukup menjadi perhatian banyak kalangan. Hal 
ini dibuktikan dengan tingginya tingkat aborsi di Indonesia yang diperkirakan 30 
persen pelakunya adalah remaja (BKKBN, 2014) Hal ini menandakan tingginya 
perilaku seksual pranikah remaja serta kurang pengetahuan remaja megenai 
kesehatan reproduksi yang benar. Remaja pada umumnya menghindari mencari 
informasi mengenai perilaku seksual dari orang tua. Menurut Triratnawati (dalam 
Soejoeti, 2001), remaja memperoleh informasi mengenai seks umumnya diperoleh 
melalui televisi, film porno, surat kabar, buku, dan penuturan teman yang belum 
diketahui kebenarannya. Hal serupa diungkapkan Dwiyanto (dalam Soejoeti, 
2001), remaja yang mencapai puber lebih awal karena lebih banyak menerima 
perubahan nilai-nilai individual dan sosio-kultural, terutama melalui media massa. 
Orang tua cenderung tertutup mengenai informasi tentang seks, sehingga hal ini 
menjerumuskan remaja pada perilaku seksual yang salah. 
     Berdasarkan uraian di atas media merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh pada perilaku seksual remaja. Menurut Nuryani dan Pratami (2011), 
semakin sering remaja terpapar media yang berisi konten-konten seksual, semakin 
tinggi perilaku seksual remaja tersebut. Media juga mempengaruhi cara pandang 
remaja, salah satunya adalah drama-drama romantis Korea yang mempengaruhi 
pandangan remaja mengenai cinta. Menurut Arfianto (2008) remaja putri yang 
melihat film-film romantis dengan frekuensi yang tinggi menujukkan semakin 
tingginya perilaku seksual yang dilakukan remaja tersebut. Pendapat ini berkaitan 
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dengan hasil penelitian Galloway (2013). Menurut Galloway (2013), remaja yang 
sering melihat drama romantis menunjukkan ada pandangan yang tidak realistis 
mengenai cinta dan pernikahan. Pandangan yang tidak realistis mengenai cinta 
dan pernikahan berkaitan dengan peningkatan perilaku seksual pada remaja. 
pandangan yang tidak realistis ini mengarahkan remaja pada cara pengekspresian 
perasaan yang salah kepada pasangannya. Remaja cenderung mengekspresikan 
cinta dan perasaannya dengan cara-cara romantis dan cenderung kearah seksual. 
Perubahan pandangan tentang cinta juga merupakan titik awal munculnya gaya 
cinta eros pada remaja. 
     Perubahan pandangan mengenai cinta memiliki pengaruh lain dalam diri 
remaja, yaitu adanya pengaruh pada emosi remaja. Remaja yang sering melihat 
drama romantis cenderung memiliki emosi yang labil dan perasaan cenderung 
mengikuti alur film tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya remaja yang 
merasa bahagia, sedih, terharu dan marah saat melihat drama Korea.   
     Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. 
Pada masa ini remaja mengalami banyak perkembangan termasuk perkembangan 
fungsi reproduksi yang mempengaruhi perubahan fisik, mental, dan peran sosial 
dari remaja. Perubahan dalam diri remaja ini memunculkan berbagai macam 
konflik dalam kehidupan remaja. Remaja pada umumnya berusaha 
mengidentifikasikan dirinya dengan berusaha melepaskan diri dari orang tua dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya baik sejenis maupun lawan jenis (Monks, 
2006), sehingga pada fase remaja sering muncul konflik antar remaja dengan 
orang tua, serta munculnya tekanan-tekanan baru dari teman sebaya, dan 
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munculnya emosi-emosi baru dari relasi dengan lawan jenis. Kemunculan konflik-
konflik inilah yang membuat emosi remaja menjadi labil dan bila remaja tidak 
mampu mengatasi permasalahan yang ada, muncul kecenderungan remaja untuk 
melakukan kenakalan.  
     Menurut Thornburg (dalam Faridh, 2008) remaja terlibat dalam kenakalan 
apabila remaja tersebut memiliki masalah-masalah emosional atau masalah-
masalah kepribadian yang mencetuskan perilaku anti sosial. Perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh remaja, tidak hanya dikarenakan oleh ketidakmampuan 
mengontrol diri, tetapi juga karena adanya tekanan atau masalah. Oleh karenanya, 
kemampuan mengelola emosi diperlukan agar seseorang dapat terhindar dari 
perilaku-perilaku antisosial, terutama bagi remaja yang sedang mengalami konflik 
yang beragam dan kompleks. Kemampuan mengelola emosi ini disebut juga 
dengan regulasi emosi (Faridh, 2008). 
     Menurut Safaria (2007), remaja cenderung memiliki emosi yang bergejolak, 
sehingga remaja belum memiliki kematangan dalam meregulasi emosinya dan 
cenderung mengikuti keinginan dan hasrat emosinya dalam setiap tindakannya. 
Menurut Jennings (2012), remaja yang memiliki emosi regulasi yang baik, akan 
terhindar dari berbagai gangguan psikologi seperti, kecemasan dan gangguan 
mood yang disebabkan oleh disregulasi perilaku dan emosi. Diregulasi perilaku 
pada remaja mengarahkan remaja pada kenakalan-kenakalan remaja seperti 
perilaku seksual berisiko (Jennings, 2012). Hal yang sama diungkapkan Safaria 
(2007) yaitu, regulasi emosi remaja yang rendah mengarahkan remaja pada pada 
kenakalan remaja seperti perilaku seksual dan penyalahgunaan narkoba. 
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     Menurut Jardin (2015), remaja yang memiliki hubungan renggang dengan 
orang tuanya menunjukan adanya kesulitan dalam meregulasi emosinya. 
Kesulitan remaja dalam meregulasi emosi tersebut menunjukkan adanya 
keterkaitan yang kuat dalam munculnya perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Kusumawati (2013) dalam penelitiannya menemukan hal serupa. Remaja yang 
mengalami kesulitan dalam mengontrol dan meregulasi emosinya cenderung 
menunjukkan tingkat perilaku seksual pranikah yang tinggi. 
     Selain relasi teman sebaya, remaja juga mulai mengenal relasi romantis. 
Remaja mulai menunjukkan ketertarikan dengan lawan jenis dan mulai mencoba 
untuk berpacaran. Remaja merupakan fase pertama kali seseorang merasakan 
cinta. Cinta  yang ada pada remaja umumnya berbentuk obsesi. Menurut Tennov 
(1999) istilah obsesi digunakan untuk menggambarkan ketertarikan yang 
menggebu-gebu yang sering disalah artikan dengan cinta misalnya rasa mulas di 
perut, rona merah diwajah bila seseorang melihat atau bersentuhan dengan 
seseorang. Obsesi merupakan asal mula dari cinta eros. 
     Cinta eros merupakan cinta yang penuh gelora, hasrat, dan penuh gejolak. 
Remaja yang memiliki gaya cinta eros cenderung menginginkan keintiman dalam 
sebuah hubungan cinta serta adanya keinginan untuk selalu berdekatan dan 
melakukan kontak fisik dengan pasangannya. Hal ini menyebabkan seseorang 
yang memiliki gaya cinta eros cenderung melakukan aktivitas-aktivitas seksual 
untuk mewujudkan keintiman tersebut (Hastuti, 2002). Menurut Ervina (2008), 
remaja putri yang berpacaran cenderung melakukan hubungan seks di luar nikah 
dengan alasan ingin menunjukkan rasa cinta dengan pasangannya. Hal yang sama 
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diungkapkan Raharjo (2008), seseorang yang memiliki gaya cinta eros cenderung 
menunjukkan perilaku seksual yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian-uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, gaya cinta eros dan regulasi emosi 
berpengaruh pada perilaku seksual remaja. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
     Kerangka pemikiran penelitian yang berjudul, “Hubungan antara Regulasi 
Emosi dan Gaya Cinta Eros dengan Perilaku Seksual Remaja Penyuka Drama 
Korea di SMK X Wonogiri” yang telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
     
 Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 Keterangan :  
   1 : hipotesis 1 
   2  : hipotesis 2 
   3 : hipotesis 3 
 
 
 
 
1 
2 
3 
 
Regulasi emosi 
 
Perilaku seksual 
 
Gaya cinta eros 
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G. Hipotesis 
1. Ada hubungan antara regulasi emosi dan gaya cinta eros pada perilaku 
seksual siswa penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri 
2. Ada hubungan antara regulasi emosi dan perilaku seksual siswa penyuka 
drama Korea di SMK X Wonogiri 
3. Ada hubungan antara gaya cinta eros dan perilaku seksual siswa penyuka 
drama Korea di SMK X Wonogiri 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Identifikasi Variabel Penelitian 
     Identifikasi variabel penelitian digunakan untuk mempermudah pemahaman 
mengenai status variabel yang dikaji. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel kriterium dan variabel prediktor. Priyatno (2008) menjelaskan 
variabel prediktor merupakan suatu yang mempengaruhi variabel lain yang 
sifatnya berdiri sendiri. Variabel kriterium merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. 
     Variabel Prediktor dan variabel kriterium dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Variabel prediktor  : a. Regulasi emosi 
                                                  b. Gaya cinta eros  
2. Variabel kriterium           :  Perilaku seksual 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
     Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut.  
1. Perilaku Seksual 
Perilaku seksual adalah segala bentuk tingkah laku untuk melampiaskan atau 
mengekspresikan dorongan seksual  yang ditujukan pada lawan jenis. Pada 
penelitian ini digunakan skala yang mengacu pada penjabaran bentuk-bentuk 
perilaku seksual menurut Sarwono (2000) dan Soetjiningsih (2008) yang 
terdiri dari: berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi pasangan, 
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memeluk bahu pasangan, memeluk pinggang, berciuman bibir, berciuman 
bibir sambil berpelukan, memegang/dipegang buah dada dalam keadaan 
berpakaian memegang/dipegang buah dada dalam keadaan tidak berpakaian, 
mencium/dicium buah dada dalam keadaan berpakaian, mencium/dicium 
buah dada dalam keadaan tidak berpakaian, saling menempelkan alat kelamin 
dalam keadaan berpakaian, saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
tidak berpakaian, dan melakukan hubungan seksual. Berdasarkan skala 
tersebut, semakin tinggi skor subjek menunjukkan semain tinggi perilaku 
seksual subjek dan semakin rendah skor subjek menunjukkan semakin rendah 
perilaku seksual subjek. 
2. Regulasi Emosi 
Regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk mengontrol atau 
menyesuaikan reaksi-reaksi emosional yang muncul dalam intensitas atau 
tingkatan yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan uraian 
tersebut menurut Thompson (1994), kemampuan individu untuk memonitor, 
mengevaluasi dan memodifikasi emosi merupakan aspek-aspek dari regulasi 
emosi. Aspek-aspek regulasi ini yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitiannya. Semakin tinggi skor yang dimiliki subjek menunjukkan 
semakin tinggi regulasi emosi subjek, sedangkan semakin rendah skor yang 
dimiliki subjek menunjukkan semakin rendah regulasi emosi subjek.  
3. Gaya Cinta Eros 
Gaya cinta eros adalah gaya cinta yang berdasarkan pada keintiman dan nafsu 
dan cenderung memunculkan respons-respons emosional yang intensif 
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terhadap obyek cintanya.  Gaya cinta eros dalam penelitian ini diungkapkan 
dengan skala gaya cinta eros yang mengacu pada karakteristik gaya cinta eros 
menurut Baron (2005), Sears (1999) dan Hendrick dan Hendrick (1986) yaitu 
daya tarik fisik yang kuat, cinta pada pandangan pertama, cinta yang sangat 
bergelora tapi mudah padam, ekspresi cinta verbal maupun non verbal dan 
cinta egois atau mengharapkan umpan balik. Semakin tinggi skor subjek 
menunjukkan semakin tingginya gaya cinta eros yang dimilki subjek dan 
semakin rendah skor yang dimiliki subjek menunjukkan semakin rendahnya 
gaya cinta eros yang dimilki subjek. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK X Wonogiri yang 
menyukai drama Korea sejumlah 91 siswa. 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan sampling 
purposive sampling dengan kriteria subjek penelitian melihat drama Korea 
minimal tiga episode dalam satu hari dan sedang atau pernah berpacaran. 
Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan subjek penelitian sejumlah 66 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan 3 alat pengumpulan data, yaitu skala 
perilaku seksual, skala regulasi emosi dan skala gaya cinta eros. 
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1. Skala perilaku seksual  
Skala perilaku seksual dalam penelitian ini diadaptasi dari skala perilaku 
seksual yang disusun oleh Handayani (2012) yang mengacu pada bentuk-
bentuk perilaku seksual menurut Sarwono (2000) dan Soetjiningsih (2008). 
Skala ini terdiri dari 18 aitem pernyataan dan memiliki daya beda aitem 
bergerak dari 0,391 sampai dengan 0,889 dan koefisien reliabilitas sebesar 
0,942. Skala ini menggunakan jenis skala Guttman yang memiliki dua 
kategori jawaban yaitu pernah dan tidak pernah. Subjek yang menjawab 
pernah akan mendapatkan nilai satu sedangkan subjek yang menjawab tidak 
pernah akan mendapatkan nilai nol. Semakin tinggi skor atau nilai subjek 
pada skala ini  menunjukkan semakin tinggi perilaku seksual subjek.   
Tabel 1. Blue Print Skala Perilaku Seksual 
 
Aitem Pernyataan 
 
Nomor 
Aitem 
Berkencan 1 
Berpengangan tangan 2 
Mencium pipi 3 
Memeluk/dipeluk di bahu 4 
Memeluk/dipeluk di pinggang 5 
Ciuman bibir 6 
Ciuman bibir sambl berpelukan 7 
Memegang/dipegang buah dada dalam keadaan berpakaian 8 
Memegang/dipegang buah dada dalam keadaan tidak berpakaian 9 
Memegang/dipegang alat kelamin dalam keadaan berpakaian 10 
Memegang/dipegang alat kelamin dalam keadaan tidak berpakaian 11 
Mencium/dicium buah dada dalam keadaan berpakaian 12 
Mencium/dicium buah dada dalam keadaan tidak  berpakaian 13 
Mencium/ dicium alat kelamin dalam keadaan berpakaian 14 
Mencium/ dicium alat kelamin dalam keadaan tidak  berpakaian 15 
Menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian 16 
Menempelkan alat kelamin dalam keadaan tidak berpakaian 17 
Melakukan hubungan seksual 18 
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2. Skala Regulasi Emosi 
Skala regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari 
skala regulasi emosi yang disusun Hasanah (2010) yang terdiri dari 41 aitem 
pernyataan dengan 19 aitem favorable dan 22 aitem unfavorabel. Skala 
regulasi emosi ini disusun berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi yang 
diungkapkan Thompson (1994) yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi, 
dan memodifikasi emosi. Skala ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 
0,857 dan daya  beda aitem bergerak dari 0,184 sampai dengan 0,508. 
Skala ini menggunakan skala Likert yang memiliki 4 pilihan jawaban yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 
(STS) dan terdiri dari 2 jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable dan 
unfavorable. Semakin tinggi skor subjek menunjukkan subjek memiliki 
tingkat regulasi emosi yang tinggi sedangkan semakin rendah skor subjek 
menunjukkan semakin rendah tingkat regulasi emosi subjek. 
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Table 2. Blue Print Skala Regulasi Emosi 
 
No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 
Jumlah 
Favorable 
Unfavorabl
e 
1 
Memonitor 
emosi 
Menyadari dan 
memahami perasaan 
1, 4, 18, 35 
11, 24, 32, 
38 
8 
Menyadari dan 
memahami pikiran 
30 21, 29 3 
Menyadari dan 
memahami tindakan 
15 19, 26, 17 4 
2 
Mengevaluasi 
emosi 
Pengelolaan emosi 9 7, 34 3 
Penyeimbangan emosi 2, 22, 39, 41 
6, 13, 27, 
33, 37 
9 
3 
Memodifikasi 
emosi secara 
intensif dan 
dapat diterima 
secara social 
Kemampuan 
mengubah emosi 
3, 20, 25, 36 10, 16, 40 7 
Kemampuan 
memotivasi emosi 
5, 12, 28, 31 8, 14, 23 7 
  Jumlah    19 22 41 
 
3. Skala Gaya Cinta Eros 
Skala gaya cinta eros disusun sendiri oleh peneliti. Skala ini disusun 
berdasarkan perpaduan kriteria-kriteria gaya cinta eros menurut Baron (2005), 
Sears (1999) serta Hendrick dan Hendrick (dalam Purwanto 1993) yaitu daya 
tarik fisik, cinta pada pandangan pertama, cinta yang bergelora dan mudah 
padam, ekspresi cinta, dan cinta egois. 
Skala gaya cinta eros ini menggunakan skala Likert yang memiliki 4 pilihan 
jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS) dan terdiri dari 2 jenis pernyataan yaitu pernyataan 
favorable dan unfavorable. Semakin tinggi skor subjek menunjukkan 
semakin tinggi gaya cinta eros yang dimiliki subjek sedangkan semakin 
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rendah skor subjek menunjukkan semakin rendah gaya cinta eros yang 
dimiliki subjek. 
Table 3. Blue Print Skala Gaya Cinta Eros 
 
No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1 Daya tarik 
fisik 
Memilih pasangan dengan 
penampilan menarik 
1, 11, 21, 
31 
4, 14, 24, 34  
8 
2 Cinta pada 
pandangan 
pertama  
Merasa jatuh cinta pada 
pandangan pertama 
2, 12, 22, 
32 
5, 15, 25, 35 
8 
3 Cinta yang 
bergelora 
dan mudah 
padam 
Memiliki pandangan yang 
tidak realistis tentang 
cinta 
3, 13, 23,  16, 26, 36 
6 
  
Perasaan semakin pudar 
seiring berjalan waktu 
33 6 
2 
   4 Ekspresi 
cinta 
Mudah mengungkapkan 
cinta secara verbal 
7, 17 29, 39 
4 
  
Mudah mengungkapkan 
cinta secara non verbal 
27, 37 9, 19 
4 
5 Cinta egois Menginginkan umpan 
balik dari pasangan 
8, 18, 28, 
38 
10, 20, 30, 
40 8 
  Jumlah   20 20 40 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Pengujian validitas alat ukur dilakukan dengan dua cara yaitu reliabilitas isi 
dan reliabilitas relasi-kriteria. Validitas isi adalah validitas yang dilakukan 
dengan pengujian dari ahli atau proffesional judgement (Suryabrata, 2005). 
Dalam penelitian ini yang berperan sebagai profesional judgement adalah 
pembimbing. Setelah dikonsultasikan dengan pembimbing, selanjutnya 
dilakukan uji daya diskriminasi butir-butir aitem yang ditunjukkan dengan 
korelasi terhadap skor total aitem. Uji validitas dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik Corrected Item Total Correlation yaitu teknik yang 
yang mengkorelasikan masing-masing skor aitem dengan skor total dan 
melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi. 
Perhitungan validitas dengan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 18.0. Aitem skala yang memiliki koefisien di bawah 
0,3 dianggap gugur. (Azwar, 2010) 
2. Reliabilitas 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterandalan, 
kemantapan, konsistensi, prediktibilitas, serta akurasi alat ukur yang 
digunakan. Pengukuran koefisien reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Alpha Cronbach (α) dari setiap instrument variabel. Skala 
dapat dinyatakan reliabel bila dalam pengujian reliabilitas diperoleh nilai di 
atas 0,60 (Azwar, 2008). Perhitungan reliabilitas menggunakan program  
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 18.0. 
 
F. Teknik Analisis Data 
     Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan 
secara linear antara dua variabel atau lebih. Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga menggunakan 
analisis korelasi parsial, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara dua variabel, variabel lain dianggap mempengaruhi (Priyatno, 
45 
 
 
2012). Ada beberapa uji persyaratan dalam teknik analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Uji asumsi dasar 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansinya 
lebih besar dari 5% atau 0,05 (Priyatno, 2008). 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel linear 
atau tidak. Dua variabel dikatakan linear apabila signifikansinya kurang dari 
5% atau 0,05  (Priyatno, 2008). 
2. Uji asumsi klasik  
a. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas (Priyatno, 2008).  
b. Uji heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya heteroskedastisitas (Priyatno, 2008). Hal ini dapat 
dilihat melalui diagram Scatterplot (Priyatno, 2012). 
c. Uji otokorelasi 
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Uji otokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linear yang memiliki 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya. Problem otokorelasi terjadi apabila ditemukan korelasi. 
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
otokorelasi (Priyatno, 2008).  
Uji asumsi dasar digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 
parsial. Adapun uji asumsi klasik digunakan sebagai persyaratan dalam analisis 
regresi linear berganda. Perhitungan analisis data dilakukan dengan program 
komputasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 18.0. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Tempat Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Regulasi Emosi dan Gaya Cinta Eros 
dengan  Perilaku Seksual Remaja Penyuka Drama Korea” ini akan dilakukan di 
salah satu SMK yang berada di Kabupaten Wonogiri yang terletak di bagian utara 
Kecamatan Wonogiri,  Kabupaten Wonogiri. SMK X merupakan salah satu SMK 
yang didirikan oleh salah satu yayasan pendidikan Islam sehingga sangat 
menjunjung tinggi nilai–nilai keagamaan dalam mendidik siswa-siswi yang 
belajar di SMK tersebut. SMK X saat ini berstatus terakreditasi dan berstandar 
nasional. SMK X merupakan sekolah kejuruan yang memiliki beberapa jurusan 
yaitu Akuntansi, Pemasaran, Administrasi Perkantoran, dan Teknik Sepeda 
Motor. SMK X saat ini memiliki jumlah siswa sebanyak 695 siswa yang terdiri 
dari 255 siswa kelas X, 199 siswa kelas XI, dan 241 siswa kelas XII. 
 
2. Persiapan Penelitian 
     Sebelum penelitian dilaksanakan, terdapat hal-hal yang perlu disiapkan terlebih 
dahulu yaitu berkaitan dengan perijinan dan mempersiapkan alat ukur yang akan 
digunakan dalam penelitian: 
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a. Persiapan administrasi  
Persiapan administrasi penelitian berkaitan dengan perijinan yang diajukan 
oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. Proses 
permohonan ijin tersebut meliputi hal-hal berikut. 
1) Peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian pada pihak 
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
pada tanggal 13 Oktober 2016 dengan nomor surat 
13874/UN27.06.6.2/PN/2016 yang ditujukan kepada Kepala Sekolah 
SMK X Wonogiri selaku pimpinan dari lokasi penelitian. 
2) Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SMK 
X sebagai ijin resmi untuk melakukan penelitian di SMK X pada tanggal 
17 Oktober 2016.  
b. Persiapan alat ukur 
Alat ukur yang akan digunakan pada penelitian ini adalah skala perilaku 
seksual, skala regulasi emosi dan skala gaya cinta eros. 
1) Skala perilaku seksual 
      Skala perilaku seksual dalam penelitian ini diadaptasi dari skala perilaku 
seksual yang disusun oleh Handayani (2012) yang mengacu pada bentuk-
bentuk perilaku seksual menurut Sarwono (2000) dan Soetjiningsih (2008). 
Skala ini terdiri dari 18 aitem pernyataan dan memiliki daya beda aitem 
bergerak dari 0,391 sampai dengan 0,889 dan koefisien reliabilitas sebesar 
0,942. Aitem skala ini terdiri dari berkencan hingga melakukan hubungan 
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seksual, Skala ini  menggunakan jenis skala Guttman yang memiliki dua 
kategori jawaban yaitu pernah dan tidak pernah. 
2) Skala Regulasi Emosi 
Skala regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari 
skala regulasi emosi yang disusun Hasanah (2010) yang terdiri dari 41 aitem 
peryataan dengan 19 aitem favorable dan 22 aitem unfavorabel. Skala 
regulasi emosi ini disusun berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi yang 
diungkapkan Thompson (1994) yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi 
dan memodifikasi emosi. Skala ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 
0,857 dan daya  beda aitem bergerak dari 0,184 sampai dengan 0,508. Skala 
ini merupakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. 
3) Skala Gaya Cinta Eros 
Skala gaya cinta eros disusun sendiri oleh peneliti. Skala ini disusun 
berdasarkan perpaduan kriteria-kriteria gaya cinta eros menurut Baron (2005), 
Sears (1999), Hendrick dan Hendrick (dalam Purwanto 1993) yaitu daya tarik 
fisik, cinta pada pandangan pertama, cinta yang bergelora dan mudah padam, 
ekspresi cinta, dan cinta egois. Terdiri dari 40 aitem dan merupakan skala 
likert dengan 4 pilihan jawaban. 
 
3. Pelaksanaan Uji Coba 
     Pada penelitian ini uji coba dilaksanakan bersamaan dengan pengambiilan data 
atau menggunakan try out terpakai. Dilakukannya uji coba ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas tiap aitem dari skala serta mengetahui reliabilitas dari skala 
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yang akan digunakan. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2016 
dengan jumlah siswa sebagai responden sebesar 66 siswa yaitu siswa dari kelas XI 
jurusan administrasi perkantoran. Dari 66 skala yang dibagikan semua terkumpul 
dan memenuhi syarat untuk dilakukan skoring serta dianalisis validitas dan 
reliabilitas skala tersebut. 
 
4. Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala 
     Uji validitas adalah pengujian untuk mengetahui seberapa cermat suatu aitem 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur  (Priyatno, 2013). Pengukuran 
validitas skala ini menggunakan korelasi product moment dari Pearson dengan 
menggunakan aplikasi PASW 18.  
     Hasil uji dari skala gaya cinta eros yang diujikan terdapat 12 aitem yang gugur 
dari total 40 aitem skala yang diujikan. 12 aitem yang gugur tersebut yaitu aitem 
bernomor  2, 10, 11, 13, 14, 21, 25, 29, 31, 32, 33, 35, dan 37. Berikut ini 
distribusi aitem skala gaya cinta eros yang valid dan gugur dengan daya beda 
aitem bergerak dari 0,325 hingga 0,549 
Tabel 4. Distribusi Aitem Skala Gaya Cinta Eros yang Valid dan Gugur 
 
No Aspek 
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1 Daya tarik fisik 1 11 21 31 4, 24, 34  14 
2 
Cinta pada pandangan 
pertama  
12, 22, 32 2 5, 15,  25, 35 
3 
Cinta yang bergelora 
dan mudah padam 
3 , 23,  13, 33 6, 16, 26, 36   
4 Ekspresi cinta 7, 17, 27 37 9, 19, 39 29 
5 Cinta egois 8, 18, 28, 38   20, 30, 40 10 
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     Hasil uji reliabilitas skala gaya cinta eros menunjukkan koefisien reliabilitas 
sebesar 0, 681 sehingga skala ini dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
     Populasi dalam penelitian ini menggunakan siswa kelas XI SMK X Surakarta 
yang menyukai drama Korea yang berjumlah 91 siswa dengan pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria subjek menyukai 
drama Korea dan melihat minimal 3 episode setiap harinya serta pernah atau 
sedang berpacaran. Dari teknik pengambilan sampel ini didapatkan sebanyak 66 
siswa yang memenuhi kriteria.  
 
2. Pengumpulan Data 
     Pengumpulan data penelitian dilakukan pada taggal 18 Oktober 2016 dengan 
menggunakan alat ukur berupa skala perilaku seksual, skala gaya cinta eros dan 
skala regulasi emosi. Pembagian skala dilakukan di salah satu ruangan yang sudah 
disedia oleh pihak sekolah untuk peneliti melakukan penelitian. 
     Peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 
tujuan dari kedatangan peneliti kepada siswa serta menjelaskan cara pengerjaan 
skala sebelum siswa mengerjakan skala yang telah diberikan oleh peneliti.  
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3. Pelaksanaan Skoring 
     Pelaksanan skoring dilakukan setelah data dari skala yang sudah diberikan 
kepada siswa terkumpul. Pemberian skor pada skala dilakukan dengan 
menjumlahkan skor-skor dari setiap aitem yang sudah dikerjakan. Pada skala 
perilaku seksual terdapat dua jenis skor yaitu 0 dan 1 dan pada skala regulasi 
emosi dan gaya cinta eros skor tiap aitem bergerak dari skor 1 hingga 4. 
     Pada skala perilaku seksual skor 0 diberikan pada jawaban unfavorable atau 
tidak pernah dan skor 1 diberikan pada jawaban favorable atau pernah. Pada skala 
regulasi emosi dan gaya cinta eros, pada aitem favorable memiliki skor 4 pada 
jawaban sangat sesuai (SS), 3 pada jawaban sesuai (S), 2 pada jawaban tidak 
sesuai(TS), dan 1 pada jawaban sangat tidak sesuai (STS). Pada aitem 
unfavorable pada skala regulasi emosi dan gaya cinta eros terdapat skor 4 pada 
pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS), 3 pada pilihan jawaban tidak sesuai 
(TS), 2 pada pilihan jawaban sesuai(S), dan 1 pada pilihan jawaban sangat sesuai 
(SS). Skor dari setiap aitem akan dijumlahkan dan digunakan sebagai analisis 
skala. 
 
C. Hasil Analisis Data 
     Perhitungan analisis data akan dilakukan setelah dilakukan uji asumsi dasar 
dan uji asumsi klasik. Uji asumsi dasar terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji 
otokolerasi. Perhitungan analisis data akan diakukan dengan menggunakan 
aplikasi PASW 18. 
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1. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
populasi data terdistribusi normal atau tidak. (Priyatno, 2008). Data yang 
diujikan adalah data dari hasil skala perilaku seksual, regulasi emosi dan gaya 
cinta eros. Data tersebut diuji menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan 
menggunakan aplikasi PASW 18. Metode Shapiro-Wilk digunakan karena 
adanya keterbatasan jumlah responden dan metode Shapiro-Wilk memiliki 
keakuratan yang tinggi pada jumlah responden yang terbatas. 
1) Uji terhadap data 
Uji normalitas dengan metode shapiro wilk dikatakan terditribusi normal 
apabila signifikansi yang didapatkan lebih dari 0,05. Uji normalitas pada 
variabel regulasi emosi menunjukan signifikansi sebesar 0,096 (p>0,05), 
sehingga distribusi data regulasi emosi terditrbusi normal. Uji normalitas 
pada variabel gaya cinta eros menunjukkan siginifikansi sebesar 0,136 
(p>0,05), sehingga distribusi data gaya cinta eros terdistribusi normal. 
Berikut ini hasil dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan Shapiro-Wilk 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Perilaku seksual ,193 66 ,000 ,896 66 ,000 
Regulasi emosi ,088 66 ,200* ,969 66 ,096 
Gaya cinta eros ,118 66 ,023 ,972 66 ,136 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel regulasi emosi 
dan gaya cinta eros merupakan variabel dependen yang memiliki sebaran 
yang normal dan sampel penelitian dapat mewakili populasi.  
2) Uji terhadap residual 
Uji normalitas dapat pula dilakukan dengan melakukan uji normalitas pada 
residual dengan menggunakan aplikasi PASW 18. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas pada Residual 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Residual 
N 66 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,82285321 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,087 
Positive ,087 
Negative -,051 
Kolmogorov-Smirnov Z ,705 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,703 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada residual terlihat p-value 
bernilai 0,703(p>0,05), sehingga disimpulkan bahwa residual variabel 
perilaku seksual terdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear yang signifikan atau tidak. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode test for linierity dengan 
menggunakan aplikasi PASW 18. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan 
yang linear apabila signifikansi lebih dari 0,05. 
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Perilaku Seksual dengan Regulasi Emosi 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku 
seksual * 
regulasiem
osi 
Between 
Groups 
(Combined) 278,247 39 7,135 1,495 ,142 
Linearity 96,476 1 96,476 20,210 ,000 
Deviation from 
Linearity 
181,771 38 4,783 1,002 ,507 
Within Groups 124,117 26 4,774   
Total 402,364 65    
 
 
Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Perilaku Seksual dengan Gaya Cinta Eros 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku 
seksual * 
gaya cinta 
eros 
Between 
Groups 
(Combined) 272,597 26 10,484 3,151 ,001 
Linearity 146,992 1 146,992 44,177 ,000 
Deviation from 
Linearity 
125,605 25 5,024 1,510 ,121 
Within Groups 129,767 39 3,327   
Total 402,364 65    
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan yang terdapat dalam kolom deviation from linearity sebesar 0,507 
pada uji linearitas antara perilaku seksual dan regulasi emosi dan 0,121 pada 
uji linearitas antara perilaku seksual dan gaya cinta eros. Berdasarkan kedua 
uji linearitas yang dilakukan didapatkan hasil keduanya melebihi 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat bersifat linear. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas  
     Uji Multikolinearitas adalah pengujian yang bertujuan untuk  mengetahui 
korelasi antar variabel bebas. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah tidak 
terdapatnya korelasi diantara variabel bebas atau tidak terdapat 
multikolinearitas. Tidak adanya multikorelinearitas didapatkan dengan syarat 
nilai Variance Inflation factor atau VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi 
lebih besar dari 0,1. 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Regulasi emosi dan Gaya Cinta Eros 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2,448 3,358  ,729 ,469   
Regulasi emosi -,064 ,019 -,330 -3,390 ,001 ,898 1,114 
Gaya cinta eros ,155 ,030 ,499 5,121 ,000 ,898 1,114 
     Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
toleransi dari variabel regulasi emosi dan gaya cinta eros sebesar 0,898 dan 
nilai VIF yang didapat sebesar 1,114. Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terdapat multikolinearitas antara kedua variabel. 
b. Uji Heterokedastisitas 
     Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan pola scatterplot pada aplikasi PASW 18. Aturan yang 
digunakan dalam pengujian ini adalah : 
1)  Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yng ada membentuk 
suatu pola yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas 
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2) Apabila titik-titik yang ada tidak membentuk suatu pola dan menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
     Berikut adalah hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini. 
 
    Gambar 2. Scatterplot sebagai Uji Heterokedastisitas 
 
     Berdasarkan gambar di atas, titik-titik yang ada tidak membentuk suatu 
pola dan menyebar di atas dan dibawah nilai 0 pada sumbu y, sehingga dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat heterokedastisitas. 
c. Uji Otokorelasi 
     Uji otokorelasi adalah pengujian yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini menggunakan metode 
Durbin-Watson dengan syarat sebagai berikut 
1) Apabila d < dl atau d > 4-dl maka terdapat otokorelasi. 
2) Apabila du < d < 4-du maka tidak terdapat otokorelasi 
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3) Apabila dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl maka didapatkan tidak adanya 
kesimpulan. 
    Berikut ini merupakan hasil pengujian otokorelasi pada penelitian. 
Tabel 10. Hasil Uji Otokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,681 0,463 0,446 1,825 1,864 
            
a. Predictors: (Constant), gaya cinta eros,regulasi emosi 
b. Dependent Variable: perilaku seksual 
 
     Berdasarkan gambar di atas didapatkan hasil pengujian Durbin-Watson 
atau d sebesar 1,864. Bedasarkan tabel Durbin Watson dengan nilai n sebesar 
65 dan k sebesar 2 didapatkan du sebesar 1,377. Sehingga hasil perhitungan 
du < d < 4-du didapatkan 1,377<1,864<2,623, sehingga dapat disimpulkan 
tidak adanya otokorelasi. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (uji F) 
     Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bergantung secara 
bersama-sama. Syarat dari hasil uji F menunjukkan adanya variabel bebas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel bergantung adalah nilai 
signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05 atau nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel. Berikut adalah hasil uji F yang dilakukan. 
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Tabel 11. Hasil Uji Stimulan (Uji F) 
 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 186,382 2 93,191 27,183 ,000a 
Residual 215,982 63 3,428   
Total 402,364 65    
a. Predictors: (Constant), gaya cinta eros, Regulasi emosi 
b. Dependent Variable: perilaku seksual 
       Berdasarkan tabel tersebut didapatkan bahwa signifikansi sebesar 0,00 
dan fhitung sebesar 27,183. Signifikansi yang didapat lebih kecil dari 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Ftabel yang didapat dengan  Df (n1)  
sebesar 2 dan df (n2) sebesar 63 sebesar 3,15, sehingga didapatkan f hitung > f 
tabel. Berdasarkan analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan regulasi emosi dan gaya 
cinta eros dengan perilaku seksual.  
     Nilai koefisien korelasi ganda (R) pada Model Summary digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas pada variabel bergantung secara 
bersamaan. Koefisien korelasi berganda menunjukkan seberapa besar 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel bergantung secara serentak. 
Berikut merupakan pedoman interpretasi koefisien korelasi berganda menurut 
Priyatno (2013). 
Tabel 12. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi Berganda (R) 
 
No Interval Nilai R Interpretasi 
1 0,000 - 0,1999 Sangat Rendah 
2 0,200 - 0,3999 Rendah 
3 0.400 - 0,599 Sedang 
4 0.600 - 0,7999 Kuat 
5 0,800 - 1,000 Sangat Kuat 
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     Pada Model Summary juga didapatkan hasil koefisien determinan (R2) 
yang digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
bebas dengan variabel bergantung. Koesifien R2 bergerak dari angka 0 hingga 
1. Apabila R2 didapatkan sebesar 0 maka dalam penelitian tersebut tidak 
terdapat sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap variabel bergantung. 
Apabila R2 didapatkan 1 maka pengaruh varibel bebas terhadap variabel 
bergantung sempurna.  
 
Tabel 13. Hasil Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,681 0,463 0,446 1,825 1,864 
 
     Pada tabel model summary penelitian ini didapatkan R sebesar 0,681, 
sehingga dapat dikatakan variabel bebas memiliki pengaruh yang kuat pada 
variabel bergantung. Pada tabel didapatkan pula R2 sebesar 0,463 yang 
diartikan bahwa pengaruh regulasi emosi dan gaya cinta eros pada perilaku 
seksual sebesar 46,3% dan 53,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
b. Uji Korelasi Parsial 
     Uji korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel dan variabel lain dikendalikan atau dikontrol (Priyatno, 2013). Nilai 
korelasi R berkisar antara 1 hingga -1, apabila nilai R mendekati 1 atau -1 
maka hubungan antara variabel semakin kuat. Sedangkan bila r mendekati 
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nilai 0 maka hubungan antar 2 variabel tersebut lemah. Berikut ini pedoman 
interpretasi koefisien korelasi (R) menurut Priyatno (2013). 
Tabel 14. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi (R) 
 
No Interval Nilai R Interpretasi 
1 0,000 - 0,199 Sangat Rendah 
2 0,200 - 0,399 Rendah 
3 0.400 - 0,599 Sedang 
4 0.600 - 0,799 Kuat 
5 0,800 - 1,000 Sangat Kuat 
 
Tabel 15. Uji Hasil Korelasi Parsial Regulasi Emosi dengan Perilaku Seksual 
 
Correlations 
Control Variables Perilaku 
Seksual 
Regulasi 
Emosi 
Gaya cinta 
eros 
Perilaku seksual Correlation 1,000 -,393 
Significance (2-
tailed) 
. ,001 
Df 0 63 
Regulasi emosi Correlation -,393 1,000 
Significance (2-
tailed) 
,001 . 
Df 63 0 
 
     Berdasarkan tabel tersebut didapatkan koefisien R sebesar -0,393 dan 
signifikansi sebesar 0,001. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi negatif yang rendah antara regulasi emosi dan 
perilaku seksual dan signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,005 sehingga 
regulasi emosi memiliki pengaruh yang signifikan dengan perilaku seksual.  
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Tabel 16. Uji Hasil Korelasi Parsial Gaya Cinta Eros dengan Perilaku Seksual. 
 
Correlations 
Control Variables Perilaku 
seksual Gaya cinta eros 
Regulasi 
emosi 
Perilaku seksual Correlation 1,000 ,542 
Significance (2-
tailed) 
. ,000 
Df 0 63 
Gaya cinta eros Correlation ,542 1,000 
Significance (2-
tailed) 
,000 . 
Df 63 0 
      
     Berdasarkan tabel di atas di dapatkan koefisien korelasi parsial antara gaya 
cinta eros dan perilaku seksual sebesar 0,542 dan signifikansi sebesar 0,00, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang sedang 
antara gaya cinta eros dan perilaku seksual. Semakin tinggi gaya cinta eros 
semakin tinggi perilaku seksual yang muncul. Signifikansi yang didapatkan 
yaitu 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
gaya cinta eros pada perilaku seksual cukup signifikan. 
c. Analisis Deskripsi 
     Analisis deskripsi dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum tentang 
kondisi perilaku seksual, regulasi emosi, dan gaya cinta eros dari responden 
yang diteliti. Berikut ini adalah deskriptif data empirik dari penelitian ini. 
Tabel 17. Deskripsi Data Empirik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perilaku seksual 66 2 14 5,55 2,488 
Regulasi emosi 66 75 136 112,64 12,892 
Gaya cinta eros 66 50 88 66,45 8,027 
Valid N  (listwise) 66     
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Tabel 18. Deksripsi Data Penelitian. 
 
Skala 
Jumlah 
Responden 
Data Hipotek 
M Sd 
Data Empirik 
M Sd 
Skor 
Min 
Skor 
Maks 
Skor 
Min 
Skor 
Maks 
P S 66 0 18 9 3 2 14 5,55 2,488 
R E 66 41 164 102,5 20,5 75 136 112,64 12,892 
G C E 66 28 112 70 14 50 88 66,45 8,027 
 
      
     Berdasarkan tabel deskriptif data penelitian, dapat dilakukan kategorisasi 
responden secara normatif untuk menginterpretasikan skor skala. Kategorisasi 
yang digunakan adalah kategori berdasarkan model distribusi normal. 
Kategorisasi ini bertujuan untuk menempatkan responden pada kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontimum 
berdasarkan alat ukur. Kontimun ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Berikut hasil kategorisasi pada penelitian ini. 
Tabel 19. Kriteria Kategorisasi Responden Penelitian 
 
Variabel Kategori Norma Jumlah 
Responden 
% 
Regulasi 
Emosi 
Tinggi 123≤X<164 15 22,7 
Sedang  82≤X<123 49 74,2 
Rendah X<82 2 3,03 
Gaya Cinta 
Eros 
Tinggi 84≤X<112 2 3,03 
Sedang  56≤X<84 58 87,8 
Rendah X<56 5 7,57 
Perilaku 
Seksual 
Tinggi 12≤X<18 2 3,03 
Sedang  6≤X<12 24 36,4 
Rendah X<6 40 60,6 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut, 
1) Regulasi emosi 
Berdasarkan hasil analisis dan kategorisasi di atas, secara umum 
responden masuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 74,2%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian ini memiliki 
tingkat regulasi emosi sedang. 
2) Gaya cinta eros 
Berdasarkan hasil analisis dan kategorisasi di atas, secara garis besar 
responden masuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 87,8%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian ini memiliki 
tingkat gaya cinta eros yang sedang. 
3) Perilaku seksual 
Berdasarkan hasil analisis dan kategotisasi di atas, secara umum responden 
masuk dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 60,6%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini memiliki tingkat 
perilaku seksual yang rendah.  
d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
     Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk memberikan 
informasi tentang besarnya sumbangan pengaruh pada setiap variabel bebas 
terhadap variabel bergantung. Sumbangan relatif menunjukkan besarnya 
sumbangan variabel bebas terhadap keseluruhan efektifitas garis regresi yang 
digunakan sebagai prediksi. Sumbangan efektif menunjukkan besarnya pengaruh 
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variabel bebas terhadap jumlah kuadrat regresi. Berdasarkan perhitungan, berikut 
ini nilai sumbangan relatif dan efektif pada penelitian ini. 
1) Sumbangan relatif regulasi emosi terhadap perilaku seksual sebesar 34,9%. 
2) Sumbangan relatif gaya cinta eros terhadap perilaku seksual sebesar 65,1%. 
3) Sumbangan efektif regulasi emosi pada perilaku seksual sebesar 16,16%. 
4) Sumbangan efektif gaya cinta eros pada perilaku seksual sebesar 30,14%. 
5) Total sumbangan efektif regulasi emosi dan gaya cinta eros pada perilaku 
seksual didapatkan dari hasil nilai koefisien detrminasi (R) yang diperoleh 
yaitu sebesar 46,3%. 
 
D. Pembahasan 
     Hasil uji hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis 
pertama dapat diterima yaitu terdapat hubungan antara regulasi emosi dan gaya 
cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X 
Wonogiri. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil Fhitung pada uji stimulan sebesar 
27,183 lebih besar dibandingkan dengan Ftabel yaitu 3,15 (p-value<0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut, variabel regulasi emosi dan gaya cinta eros memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual. Apabila regulasi emosi rendah 
dan gaya cinta eros yang tinggi akan memunculkan perilaku seksual yang tinggi, 
sebaliknya regulasi emosi yang tinggi dan gaya cinta eros yang rendah dan 
memunculkan perilaku seksual yang rendah. 
     Menurut Hefner dan Wilson (2011) remaja yang sering melihat drama 
romantis menganggap romantisme yang ada dalam drama merupakan suatu 
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patokan atau contoh dalam menjalani hubungan romantis. Hal ini menunjukkan  
bahwa adegan-adegan romantis dalam drama memicu muncul cinta passionate 
atau cinta eros dalam diri remaja.  Salah satu drama yang digemari remaja saat ini 
adalah drama Korea. Menurut penelitian Raharjo (2008), gaya cinta eros yang 
dimiliki seseorang mengarah seseorang untuk melakukan  berbagai bentuk 
perilaku seksual sebagai bentuk kasih sayang.  
     Menurut Larson, Clore dan Wood (2007), cerita dan adegan romantis yang 
ditampilkan dalam televisi mempengaruhi idealisme remaja mengenai hubungan 
romantis. Idealisme yang muncul menimbulkan tekanan tersendiri dalam diri 
remaja apabila hubungan romantis yang dia jalani tidak memenuhi idealisme 
tersebut. Tekanan mengenai idealisme hubungan romantis yang datang dari diri 
sendiri maupun lingkungan sosialnya memunculkan gejolak-gejolak emosi dalam 
diri remaja. Menurut penelitian Kim, dkk (2009) konflik-konflik yang disebabkan 
oleh relasi romantis mengarahkan remaja pada disregulasi emosi. Gejolak emosi 
yang tinggi dalam diri remaja dan kemampuan regulasi emosi remaja yang rendah 
akan mengarahkan remaja pada kenakalan remaja seperti perilaku seksual (Faridh, 
2008). Gaya cinta eros yang dimiliki oleh individu yang gemar menonton drama 
Korea serta didukung oleh kemampuan regulasi emosinya yang rendah akan 
mengarahkan pada disregulasi perilaku seperti kenakalan remaja terutama 
perilaku seksual (Jennings, 2012). 
      Hasil uji korelasi parsial antara variabel regulasi emosi dan perilaku seksual 
menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,393 dan signifikansi sebesar 0,001. Hasil 
ini membuktikan bahwa hipotesis kedua dari penelitian ini diterima yaitu terdapat 
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hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan perilaku seksual remaja 
penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. Hubungan yang ditunjukkan kedua 
variabel cenderung rendah dan memiliki hubungan negatif. Hasil ini menunjukkan 
semakin tinggi regulasi emosi, semakin rendah perilaku seksual yang ditunjukkan 
dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi, semakin tinggi perilaku seksual 
yang muncul. 
     Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Kusumawati 
(2013) yang menyatakan semakin rendah regulasi emosi remaja maka 
kecenderungan untuk melakukan perilaku seks pranikah semakin tinggi. Semakin 
susah seseorang mengontrol dan meregulasi emosi yang muncul, semakin tinggi 
perilaku seksual yang dimunculkan. (Kusumawati, 2013). 
     Terdapatnya hubungan regulasi emosi dan perilaku seksual remaja penyuka 
drama Korea berkaitan dengan perkembangan emosi remaja. Menurut Hurlock 
(1997) remaja merupakan fase badai dan tekanan dimana  remaja memiliki emosi 
yang cenderung naik turun dan meledak-ledak sehingga banyak memunculkan 
masalah-masalah emosional dalam diri remaja. Salah satu pemicu masalah 
emosional remaja adalah konflik dengan relasi romantis. Menurut Barber dan 
Eccles (dalam Santrock, 2007) remaja yang telah memiliki pasangan cenderung 
memiliki lonjakan emosi yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang 
tidak memiliki pasangan. Menurut  Galloway (2013)  Remaja yang sering melihat 
film-film romantis cenderung memiliki pandangan cinta yang tidak realistis. 
Perubahan pandangan mengenai cinta memiliki pengaruh pada emosi remaja. 
Remaja yang sering melihat drama romantis cenderung memiliki emosi yang labil 
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dan perasaan cenderung mengikuti alur film tersebut. Hal ini juga mempengaruhi 
lonjakan-lonjakan emosi dalam diri remaja. Remaja yang memiliki banyak 
masalah-masalah emosional dan tidak mampu regulasi emosi tersebut cenderung 
terlibat dalam berbagai kenakalan remaja salah satunya perilaku seksual pranikah 
(Faridh, 2008). 
     Hasil uji korelasi parsial antara gaya cinta eros dan perilaku seksual 
menunjukkan hasil korelasi sebesar 0,542 dengan signifikasi sebesar 0,00. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis ketiga pada penelitian ini 
diterima yaitu, terdapat hubungan yang signifikan antara gaya cinta eros dan 
perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. Hubungan 
yang muncul antara dua variabel cenderung sedang dan memiliki hubungan 
positif. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi gaya cinta eros seseorang semakin 
tinggi perilaku seksual yang muncul dan sebaliknya semakin rendah gaya cinta 
eros seseorang, semakin rendah perilaku seksual yang muncul. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hastuti (2002) yang 
menyatakan gaya cinta eros yang tinggi memunculkan keinginan seseorang untuk 
lebih mengekspresikan perasaannya dalam bentuk perilaku seksual.  
     Terdapatnya hubungan gaya cinta eros dan perilaku seksual remaja penyuka 
drama Korea berkaitan dengan perkembangan remaja. Remaja merupakan fase 
seseorang mengenal cinta. Remaja umumnya mengenal cinta dari musik, video, 
film, dan buku yang didalamnya cenderung menunjukkan cinta dalam bentuk 
obsesi (Tennov, 1999).  Menurut Tennov (1999), obsesi digambarkan sebagai 
reaksi yang menggebu-gebu pada lawan jenis yang sering disalah artikan dengan 
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cinta. Obsesi merupakan awal mula munculnya cinta eros. Remaja yang memiliki 
gaya cinta eros dalam dirinya cenderung lebih mampu menunjukkan perasaannya. 
Hal ini berkaitan dengan penelitian Shapiro dan Kroeger (2007) yaitu remaja yang 
melihat drama romantis dengan frekuensi tinggi menunjukkan ada pandangan 
yang tidak realistis mengenai cinta. Pandangan yang tidak realistis mengenai cinta 
berkaitan dengan peningkatan perilaku seksual pada remaja. pandangan yang 
tidak realistis ini mengarahkan remaja pada cara pengekspresian perasaan yang 
salah kepada pasangannya. Remaja menganggap pengekspresian cinta dan 
perasaan ditunjukkan berbagai perilaku seksual. 
     Berdasarkan perhitungan regresi linear yang menunjukkan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,463 dapat diartikan bahwa pengaruh regulasi emosi 
dan gaya cinta eros pada perilaku seksual sebesar 46,3% dan 63,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  
    Sumbangan efektif dari masing masing variabel bebas adalah sumbangan 
efektif regulasi emosi sebesar 16,16% dan sumbangan efektif gaya cinta eros 
sebesar 30,14%. Sumbangan relatif dari masing masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah 34,9% sumbangan relatif dari regulasi emosi dan 65,1% 
sumbangan relatif dari gaya cinta eros pada perilaku seksual. Hal ini menunjukkan 
bahwa gaya cinta eros memberikan pengaruh yang besar pada perilaku sekual 
remaja pada remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri.  
     Cerita cinta yang sering ditampilkan di berbagai media mempengaruhi 
pandangan remaja mengenai cinta yang cenderung menuju ke arah cinta eros. 
Semakin sering remaja menyaksikan cerita cinta romantis yang ditampilkan dalam 
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drama yang ada di berbagai media informasi, semakin tinggi keinginan remaja 
untuk meniru berbagai perilaku seksual di dalam drama tersebut, sebagai bentuk 
salah satu wujud kasih sayang pada pasangannya (Putra, 2011). 
     Remaja yang memiliki gaya cinta eros cenderung menginginkan keintiman 
dalam sebuah hubungan cinta serta adanya keinginan untuk selalu berdekatan dan 
melakukan kontak fisik dengan pasangannya. Hal ini menunjukkan remaja yang 
memiliki gaya cinta eros yang tinggi cenderung melakukan aktivitas aktivitas 
seksual untuk mewujudkan keintiman tersebut (Hastuti, 2002). Hal ini 
menunjukkan besarnya pengaruh gaya cinta eros pada perilaku seksual remaja 
dibandingkan variabel lain.  
     Kategorisasi data deskriptif pada variabel regulasi emosi menunjukkan 
sebagian besar populasi memiliki regulasi emosi yang sedang dengan persentase 
74,2%. Pada populasi juga menunjukkan sebagian besar memiliki gaya cinta eros 
yang sedang dengan persentase 87,8% dan perilaku seksual sebagian besar 
populasi menunjukan perilaku seksual pada tingkat yang rendah dengan 
persentase 60,6%. 
     Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, secara umum 
penelitian dapat menjawab hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan regulasi 
emosi dan gaya cinta eros dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea 
di SMK X Wonogiri baik secara bersama sama ataupun parsial.  
     Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan selama proses penelitian. 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah pertama, proses pengumpulan data yang 
memerlukan waktu lama dikarenakan terbatasnya jadwal dari pihak sekolah. 
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Kedua, Hasil yang didapatkan kurang maksimal dikarenakan kurangnya 
pengawasan dari pihak peneliti serta pengambilan data yang dilakukan secara 
klasikal dengan kapasitas ruang kelas yang terbatas. Keterbatasan kapasitas ruang 
kelas memunculkan kondisi yang tidak kondusif bagi responden untuk menjawab 
pertanyaan yang bersifat pribadi. Hal ini mempengaruhi keterbukaan responden 
dalam menjawab skala perilaku seksual, sehingga hasil yang didapatkan tidak 
maksimal. Keterbatasan yang ada ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. 
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BAB V  
 SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut, 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan gaya cinta eros 
dengan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. 
ketidakmampuan seseorang untuk mengontrol atau mengolah emosi dan gaya 
berpacaran yang romantis, menggebu-gebu dan berdasarkan pada keintiman 
dan nafsu dapat meningkatkan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea.  
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan perilaku 
seksual. Ketidakmampuan seseorang untuk mengontrol atau mengolah emosi 
yang muncul dan mengekspresikan emosi tersebut dengan tepat dapat 
meningkatkan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea di SMK X 
Wonogiri.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya cinta eros dan perilaku 
seksual pada remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri. Gaya  
berpacaran yang romantis, menggebu-gebu dan berdasarkan pada keintiman 
dan nafsu dapat meningkatkan perilaku seksual remaja penyuka drama Korea 
di SMK X Wonogiri.  
4. Persentase pengaruh regulasi emosi dan gaya cinta eros pada perilaku seksual 
remaja penyuka drama Korea di SMK X Wonogiri secara bersamaan 
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didapatkan sebesar 46,3% dan 53,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. Besar sumbangan efektif regulasi emosi pada perilaku 
seksual sebesar 16,16% dan besar sumbangan efektif gaya cinta eros pada 
perilaku seksual sebesar 30,14%. Sumbangan relatif regulasi emosi pada 
perilaku seksual sebesar 34,9% dan sumbangan relatif gaya cinta eros pada 
perilaku seksual sebesar 65,1%. 
 
B. Saran 
1. Untuk siswa 
a. Siswa perlu mengetahui bagaimana cara berpacaran yang sewajarnya dan 
tidak berlebihan agar terhindar dari perilaku seksual pranikah. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memahami lebih norma-norma agama dan sosial 
yang berlaku di masyarakat, sehingga siswa dapat mengetahui batas-batas 
dalam berpacaran berdasarkan norma serta meningkatkan kontrol diri 
dengan mengetahui larangan-larangan dalam norma tersebut.  
b. Siswa perlu memilah-milah tontonan yang tepat dan sesuai dengan usia 
serta perkembangan remaja agar siswa tidak terpengaruh oleh tayangan-
tayangan yang mengandung perilaku seksual di dalamnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan hanya melihat tayangan yang sesuai dengan usianya 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Komisi Penyiaran. 
2. Untuk orang tua 
a. Orang tua perlu melakukan pengawasan pada apa yang dilihat remaja dari 
berbagai media informasi. Pengawasan dapat dilakukan dengan jalan 
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memberikan batas waktu menonton televisi. Hal ini dikarenakan tayangan 
yang tidak sesuai untuk usia remaja cenderung ditampilkan pada malam 
hari oleh stasiun televisi. Pengawasan dalam media sosial lain seperti 
internet dapat dilakukan dengan memberikan penyaringan batasan umur 
pada jaringan komunikasi sehingga konten-konten yang tidak sesuai 
dengan usia remaja dapat disaring dan tidak akan ditampilkan.   
b. Orang tua perlu memberikan dorongan pada diri remaja agar menjadi 
remaja yang sehat baik secara psikologis ataupun fisik, sehingga dapat 
mencapai cita-citanya dan terhindar dari kenakalan remaja seperti perilaku 
seksual pranikah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan gizi 
yang sesuai dengan kebutuhan tubuh remaja dan afeksi yang seusai dengan 
usia remaja. Orang tua  juga dapat menempatkan diri sebagai teman bagi 
remaja,  sehingga hubungan remaja dan orang tua menjadi lebih dekat dan 
kondusif. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih memahami kehidupan 
remaja. Informasi mengenai remaja dapat diperoleh dari berbagai media 
seperti, buku, seminar, televisi dan internet. Informasi lebih lanjut 
mengenai remaja dapat pula diperoleh dengan berkonsultasi dengan 
psikolog. Hubungan orang tua dan remaja yang baik dapat mempermudah 
orang tua dalam memberikan pemahaman lebih mengenai norma-norma 
baik agama maupun sosial kepada remaja.   
3. Untuk Guru BK dan Psikolog 
Guru BK dan Psikolog diharapkan lebih berperan aktif dalam mengatasi isu-
isu yang berkaitan dengan kenakalan remaja. Guru Bk dan psikolog 
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diharapkan mampu mengayomi remaja yang bermasalah dan memberikan 
pendekatan-pendekatan pada remaja yang bermasalah. Guru Bk dan Psikolog 
dapat memberikan penyuluhan mengenai remaja serta membuka konsultasi 
bagi orang tua dan remaja.  Hal ini bertujuan untuk lebih memahami 
penyebab kenakalan remaja dan dapat melakukan penanganan yang tepat. 
Guru Bk dan Psikolog juga dapat memberikan pelatihan-pelatihan pada 
remaja, seperti pelatihan regulasi emosi. Hal ini dapat meningkatkan 
kemampuan remaja untuk mengolah emosi yang muncul dan 
mengekspresikan emosi tersebut dengan baik dan tidak berlebihan, sehingga 
terhindar dari kenakalan remaja.   
4. Untuk peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti yang ingin meneliti dengan pokok bahasan yang serupa, 
penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk dijadikan referensi. Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup dan memberikan 
variasi yang lebih supaya mendapatkan kesimpulan dan hasil yang lebih 
komprehensif. Variasi dapat dilakukan salah satunya dengan memperluas 
lingkup subjek penelitian seperti, komunitas penyuka drama Korea atau 
komunitas fanfiction drama Korea. Variasi juga dapat dilakukan dengan 
menambah atau mengganti variabel penelitian.  
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SKALA PERILAKU SEKSUAL 
No Pernyataan Pernah Tidak 
Pernah 
1 Berkencan   
2 Berpegangan tangan   
3 Mencium pipi   
4 Memeluk/dipeluk di bahu   
5 Memeluk/dipeluk di pinggang   
6 Ciuman bibir   
7 Ciuman bibir sambil berpelukan   
8 Memegang/dipegang buah dada dalam 
keadaan berpakaian 
  
9 Memegang/dipegang buah dada dalam 
keadaan tidak berpakaian 
  
10 Memegang/dipegang alat kelamin dalam 
keadaan berpakaian 
  
11 Memegang/dipegang alat kelamin dalam 
keadaan tidak berpakaian 
  
12 Mencium/dicium buah dada dalam keadaan 
berpakaian 
  
13 Mencium/dicium buah dada dalam keadaan 
tidak  berpakaian 
  
14 Mencium/dicium alat kelamin dalam 
keadaan berpakaian 
  
15 Mencium/dicium alat kelamin dalam 
keadaan tidak  berpakaian 
  
16 Menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
berpakaian 
  
17 Menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
tidak berpakaian 
  
18 Melakukan hubungan seksual   
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SKALA REGULASI EMOSI 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu memahami setiap perasaan 
yang saya rasakan. 
    
2 Saya masih dapat bersyukur di balik 
penderitaan yang saya alami. 
    
3 Ketika saya sedang marah, saya 
mengubah cara pandang saya senhingga 
saya lebih tenang. 
    
4 Saya mampu mengenali setiap perasaan 
yang saya rasakan. 
    
5 Ketika saya marah saya berusaha 
mencari kata yang tepat untuk 
mengungkapkan perasaan saya hingga 
saya mampu berkata sopan dengan orang 
lain. 
    
6 Ketika saya sedih saya tidak dapat 
bersyukur pada apa yang sudah saya 
miliki. 
    
7 Ketika saya marah, saya mengungkapkan 
kemarahan saya tanpa mencari tahu 
penyebabnya. 
    
8 Ketika saya sedang marah, saya tidak 
mampu mencari kata-kata yang tepat 
sehingga saya berkata kasar pada orang 
lain. 
    
9 Saat sedang marah, saya mencari tahu 
penyebabnya terlebih dahulu sebelum 
mengungkapkan kemarahan saya. 
    
10 Bila saya marah saya melampiaskan 
dengan membanting benda-benda di 
sekitar saya. 
    
11 Saya merasa sulit menyebutkan perasaan 
yang sedang saya rasakan. 
    
12 Ketika saya sedih saya berusaha 
menjelaskan apa yang saya rasakan pada 
orang lain, sehingga saya merasa tenang 
kembali. 
    
13 Saya merasa sulit untuk meredakan 
kekecewaan yang saya rasakan. 
    
14 Ketika sedang sedih saya hanya mampu 
berdiam diri. 
    
15 Saya menyendiri ketika saya sedang 
sedih. 
    
16 Ketika saya marah pada orang lain saya     
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berkata kasar terhadap orang tersebut. 
17 Saya tidak tahu tujuan saya memarahi 
orang lain. 
    
18 Saya menyadari alasan saya marah.     
19 Saya tidak mengetahui kenapa saya tiba-
tiba ingin menyendiri. 
    
20 Saya mencoba melihat kembali secara 
jelas hal yang membuat saya sedih, 
sehingga saya tidak terlihat murung. 
    
21 Saya tidak tahu bahwa sudut pandang 
saya terhadap situasi yang menimbulkan 
kemarahan membuat saya semakin 
marah. 
    
22 Saya bisa mengambil hikmah dari setiap 
kegagalan yang saya alami. 
    
23 Ketika saya sedang marah saya tidak 
mampu menenangkan diri sehingga saya 
membanting benda-benda di sekitar saya. 
    
24 Terkadang saya tidak menyadari 
perasaan bahagia yang saya rasakan. 
    
25 Saya melihat secara keseluruhan suatu 
kejadian yang membuat saya kecewa, 
sehingga saya tidak berkata kasar pada 
orang lain. 
    
26 Saya tidak tahu kenapa saya menjadi 
gelisah. 
    
27 Saat sedang sedih, saya larut dalam 
kesedihan itu dalam waktu lama. 
    
28 Ketika sedang marah saya berusaha 
menenangkan diri sehingga saya tidak 
membanting barang-barang di sekitar 
saya. 
    
29 Saya tidak menyadari bahwa cara 
pandang saya memandang suatu masalah 
semakin menambah kegelisahan saya. 
    
30 Saya menyadari cara saya melihat suatu 
cobaan mampu membuat saya bangkit 
kembali. 
    
31 Saat sedang marah saya berusaha 
memikirkan hal-hal yang saya inginkan 
daripada memikirkan hal yang membuat 
saya marah. 
    
32 Saya mengalami kesulitan membedakan 
rasa marah dan rasa takut. 
    
33 Saya sulit memaafkan orang lain yang     
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membuat saya sedih. 
34 Saya tidak mampu mengatakan kepada 
orang lain alasan saya marah. 
    
35 Saya dapat membedakan rasa takut dan 
rasa cemas. 
    
36 Ketika saya mengalami musibah saya 
berusaha berpikir positif. 
    
37 Ketika orang lain menyakiti hati saya, 
saya tidak bisa melupakannya.  
    
38 Saya sering tidak mengenali perasaan 
yang sedang saya rasakan. 
    
39 Ketika saya marah, saya mencoba 
menarik napas panjang hingga saya 
menjadi tenang kembali. 
    
40 Ketika sedang kecewa saya menangis 
dengan keras. 
    
41 Ketika sedang sedih saya mencoba 
memikirkan hal-hal lain yang dapat 
menghibur saya. 
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SKALA GAYA CINTA EROS 
NO PERNYATAAN ST S TS STS 
1 Saya memilih pacar yang cantik atau tampan.     
2 Saya menyukai pacar saya sejak pertama kali 
bertemu. 
    
3 Ketika saya berpacaran, saya selalu ingin 
berduaan dengan pacar. 
    
4 Saya tidak masalah pacar saya bertubuh 
gemuk. 
    
5 Saya memilih sahabat saya untuk dijadikan 
pacar. 
    
6 Semakin lama berpacaran, saya semakin 
sayang dengan pacar. 
    
7 Saya selalu mengungkapkan kata sayang 
kepada pacar. 
    
8 Saya ingin pacar saya menuruti apa yang saya 
katakan. 
    
9 Saya malu bila harus bersikap romantis 
kepada pacar. 
    
10 Saya tidak menuntut pacar untuk terus 
menelepon saya tiap hari. 
    
11 Standar ideal saya adalah pacar yang bertubuh 
proporsional. 
    
12 Saat pertama kali berkencan dengan pacar 
saya, saya merasa jatuh cinta. 
    
13 Saya akan tetap mencintai pacar walaupun dia 
pernah menyakiti saya. 
    
14 Saya tidak memilih pacar dari segi fisik.     
15 Saya hanya berpacaran dengan orang yang 
sudah lama saya kenal. 
    
16 Ketika saya berpacaran saya cenderung 
bersikap seperti layaknya sahabat kepada 
pacar. 
    
17 Saya selalu memanggil pacar saya dengan 
nama kesayangan. 
    
18 Saya ingin pacar saya bersikap seperti halnya 
saya kepadanya. 
    
19 Saya merasa pacar saya tahu saya 
menyayanginya walaupun saya tidak selalu 
mengungkapkannya. 
    
20 Saya merasa kurang nyaman bila harus terus 
bersama dengan pacar kemanapun dia pergi. 
    
21 Saya tertarik dengan orang yang berkulit 
putih. 
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22 Saya ingin bertemu lagi setelah pertemuan 
pertama dengan pacar saya. 
    
23 Saya rela melakukan apapun untuk pacar 
saya. 
    
24 Saya tidak masalah bila pacar saya tidak 
tampan atau cantik. 
    
25 Saya tidak merasakan perasaan apapun saat 
pertama kali bertemu dengan pacar saya. 
    
26 Saat saya berpacaran, saya tidak pernah 
bersikap berlebihan. 
    
27 Saya selalu bersikap romantis kepada pacar.     
28 Pacar saya harus selalu ada waktu untuk saya.     
29 Saya segan mengucapkan kata-kata cinta pada 
pacar. 
    
30 Saya bisa memahami kesibukan pacar saya.      
31 Saya suka pasangan saya berhidung mancung.     
32 Saya merasa jantung saya berdebar-debar dan 
rasa menggelitik di perut (butterfly effect) saat 
bertemu dengannya pertama kali. 
    
33 Semakin lama berpacaran saya semakin bosan 
padanya. 
    
34 Saya tidak ingin punya pacar yang tampan 
atau cantik karena banyak ditaksir orang. 
    
35 Saya tidak percaya dengan jatuh cinta pada 
pandangan pertama. 
    
36 Ketika saya berpacaran saya bersikap 
sewajarnya dengan pacar. 
    
37 Saya selalu memberikan hadiah untuknya 
walaupun dia tidak meminta. 
    
38 Saya hanya perhatian dengan pacar saya bila 
pacar saya juga perhatian. 
    
39 Saya malu memanggil pacar dengan kata 
sayang. 
    
40 Saya tidak ingin menuntut banyak kepada 
pacar. 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA GAYA CINTA EROS 
1. Uji Validitas Skala Gaya Cinta Eros 
Corelation 
 
  
aitem
1 
aitem
2 
aitem
3 
aitem
4 
aitem
5 
aitem
6 
aitem1 Pearson 
Correlation 
1 ,199 ,336 ,069 -,020 ,102 
  Sig. (1-tailed)   ,055 ,003 ,290 ,436 ,207 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2 Pearson 
Correlation 
,199 1 ,216 ,079 -,068 -,143 
  Sig. (1-tailed) ,055   ,040 ,265 ,293 ,126 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3 Pearson 
Correlation 
,336 ,216 1 -,100 ,044 ,011 
  Sig. (1-tailed) ,003 ,040   ,213 ,363 ,466 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem4 Pearson 
Correlation 
,069 ,079 -,100 1 ,186 ,038 
  Sig. (1-tailed) ,290 ,265 ,213   ,068 ,382 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem5 Pearson 
Correlation 
-,020 -,068 ,044 ,186 1 ,086 
  Sig. (1-tailed) ,436 ,293 ,363 ,068   ,246 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem6 Pearson 
Correlation 
,102 -,143 ,011 ,038 ,086 1 
  Sig. (1-tailed) ,207 ,126 ,466 ,382 ,246   
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem7 Pearson 
Correlation 
-,028 ,094 ,355 ,000 -,151 -,230 
  Sig. (1-tailed) ,411 ,226 ,002 ,500 ,113 ,031 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem8 Pearson 
Correlation 
,008 -,141 ,310 ,128 ,128 ,199 
  Sig. (1-tailed) ,474 ,130 ,006 ,153 ,152 ,054 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem9 Pearson 
Correlation 
,317 ,181 ,278 ,033 -,035 -,006 
  Sig. (1-tailed) ,005 ,073 ,012 ,397 ,391 ,480 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1 Pearson -,192 -,162 ,019 ,180 -,016 ,075 
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0 Correlation 
  Sig. (1-tailed) ,061 ,097 ,438 ,074 ,450 ,274 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
1 
Pearson 
Correlation 
,196 ,041 -,060 ,422 ,286 -,002 
  Sig. (1-tailed) ,057 ,373 ,315 ,000 ,010 ,494 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
2 
Pearson 
Correlation 
,264 ,320 ,258 ,140 -,129 -,105 
  Sig. (1-tailed) ,016 ,004 ,018 ,131 ,151 ,200 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
3 
Pearson 
Correlation 
-,107 -,143 ,146 -,202 -,066 -,318 
  Sig. (1-tailed) ,196 ,126 ,121 ,052 ,299 ,005 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
4 
Pearson 
Correlation 
-,143 -,070 -,114 ,422 ,191 ,265 
  Sig. (1-tailed) ,126 ,287 ,180 ,000 ,062 ,016 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
5 
Pearson 
Correlation 
,075 -,001 ,126 ,020 ,175 ,107 
  Sig. (1-tailed) ,275 ,497 ,158 ,436 ,080 ,197 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
6 
Pearson 
Correlation 
,274 -,011 ,060 -,008 ,330 ,342 
  Sig. (1-tailed) ,013 ,464 ,317 ,474 ,003 ,002 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
7 
Pearson 
Correlation 
-,014 ,101 ,122 -,012 -,105 -,098 
  Sig. (1-tailed) ,454 ,209 ,164 ,462 ,201 ,217 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
8 
Pearson 
Correlation 
,048 -,038 ,336 ,133 ,056 -,120 
  Sig. (1-tailed) ,351 ,381 ,003 ,143 ,328 ,170 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem1
9 
Pearson 
Correlation 
-,013 -,151 -,031 -,161 ,031 ,406 
  Sig. (1-tailed) ,459 ,114 ,402 ,098 ,403 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
0 
Pearson 
Correlation 
,106 ,146 ,305 -,109 ,008 ,062 
  Sig. (1-tailed) ,198 ,121 ,006 ,192 ,475 ,311 
  N 66 66 66 66 66 66 
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aitem2
1 
Pearson 
Correlation 
,114 -,027 ,012 ,045 -,020 -,083 
  Sig. (1-tailed) ,181 ,414 ,461 ,359 ,435 ,255 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
2 
Pearson 
Correlation 
,323 ,171 ,437 ,050 -,002 -,262 
  Sig. (1-tailed) ,004 ,085 ,000 ,345 ,495 ,017 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
3 
Pearson 
Correlation 
-,005 ,152 ,411 -,255 -,096 -,110 
  Sig. (1-tailed) ,485 ,111 ,000 ,019 ,221 ,191 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
4 
Pearson 
Correlation 
,293 -,107 ,113 ,330 ,258 ,291 
  Sig. (1-tailed) ,009 ,196 ,184 ,003 ,018 ,009 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
5 
Pearson 
Correlation 
,239 ,484 ,131 ,194 -,060 -,071 
  Sig. (1-tailed) ,026 ,000 ,148 ,059 ,316 ,285 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
6 
Pearson 
Correlation 
,060 ,008 ,083 -,075 -,061 ,078 
  Sig. (1-tailed) ,316 ,474 ,253 ,274 ,314 ,268 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
7 
Pearson 
Correlation 
,243 ,062 ,225 ,083 -,042 -,135 
  Sig. (1-tailed) ,025 ,311 ,035 ,254 ,370 ,141 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
8 
Pearson 
Correlation 
,024 ,103 ,411 ,019 ,073 ,070 
  Sig. (1-tailed) ,423 ,205 ,000 ,441 ,279 ,287 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem2
9 
Pearson 
Correlation 
-,010 ,029 ,030 -,277 ,036 ,192 
  Sig. (1-tailed) ,467 ,408 ,407 ,012 ,387 ,061 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
0 
Pearson 
Correlation 
-,078 -,334 -,016 ,038 ,272 ,176 
  Sig. (1-tailed) ,267 ,003 ,449 ,381 ,014 ,079 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
1 
Pearson 
Correlation 
,210 -,016 -,185 -,048 ,161 -,043 
  Sig. (1-tailed) ,045 ,448 ,068 ,351 ,098 ,365 
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  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
2 
Pearson 
Correlation 
,289 ,364 ,202 -,038 -,270 -,199 
  Sig. (1-tailed) ,009 ,001 ,052 ,381 ,014 ,054 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
3 
Pearson 
Correlation 
-,073 -,367 -,065 -,159 ,002 ,279 
  Sig. (1-tailed) ,279 ,001 ,301 ,102 ,494 ,012 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
4 
Pearson 
Correlation 
,160 -,041 ,116 ,216 ,299 ,238 
  Sig. (1-tailed) ,099 ,373 ,177 ,041 ,007 ,027 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
5 
Pearson 
Correlation 
,106 ,315 ,131 ,046 -,010 ,135 
  Sig. (1-tailed) ,199 ,005 ,147 ,357 ,468 ,140 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
6 
Pearson 
Correlation 
-,097 -,273 -,064 ,008 -,028 ,134 
  Sig. (1-tailed) ,218 ,013 ,305 ,474 ,411 ,142 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
7 
Pearson 
Correlation 
,062 ,002 -,036 -,242 -,206 -,307 
  Sig. (1-tailed) ,311 ,493 ,386 ,025 ,048 ,006 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
8 
Pearson 
Correlation 
,038 -,101 ,140 ,109 ,119 ,165 
  Sig. (1-tailed) ,381 ,209 ,131 ,191 ,171 ,092 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem3
9 
Pearson 
Correlation 
-,145 -,070 -,005 ,133 ,079 ,017 
  Sig. (1-tailed) ,122 ,287 ,484 ,143 ,263 ,445 
  N 66 66 66 66 66 66 
aitem4
0 
Pearson 
Correlation 
,135 -,170 ,009 ,055 ,134 ,280 
  Sig. (1-tailed) ,140 ,087 ,471 ,330 ,142 ,011 
  N 66 66 66 66 66 66 
Total Pearson 
Correlation 
,389 ,143 ,519 ,226 ,244 ,229 
  Sig. (1-tailed) ,001 ,126 ,000 ,034 ,024 ,032 
  N 66 66 66 66 66 66 
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aitem
7 
aitem
8 
aitem
9 
aitem1
0 
aitem1
1 
aitem1
2 
aitem1
3 
aitem1
4 
aitem1
5 
-,028 ,008 ,317 -,192 ,196 ,264 -,107 -,143 ,075 
,411 ,474 ,005 ,061 ,057 ,016 ,196 ,126 ,275 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,094 -,141 ,181 -,162 ,041 ,320 -,143 -,070 -,001 
,226 ,130 ,073 ,097 ,373 ,004 ,126 ,287 ,497 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,355 ,310 ,278 ,019 -,060 ,258 ,146 -,114 ,126 
,002 ,006 ,012 ,438 ,315 ,018 ,121 ,180 ,158 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,000 ,128 ,033 ,180 ,422 ,140 -,202 ,422 ,020 
,500 ,153 ,397 ,074 ,000 ,131 ,052 ,000 ,436 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,151 ,128 -,035 -,016 ,286 -,129 -,066 ,191 ,175 
,113 ,152 ,391 ,450 ,010 ,151 ,299 ,062 ,080 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,230 ,199 -,006 ,075 -,002 -,105 -,318 ,265 ,107 
,031 ,054 ,480 ,274 ,494 ,200 ,005 ,016 ,197 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
1 ,507 ,164 ,050 -,285 ,363 ,261 -,050 -,070 
  ,000 ,094 ,345 ,010 ,001 ,017 ,345 ,288 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,507 1 -,046 ,109 ,034 ,176 ,049 ,205 -,008 
,000   ,357 ,193 ,394 ,079 ,348 ,050 ,476 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,164 -,046 1 -,041 ,008 ,119 -,074 -,004 ,145 
,094 ,357   ,372 ,475 ,171 ,277 ,487 ,123 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,050 ,109 -,041 1 -,212 -,127 -,207 ,210 ,078 
,345 ,193 ,372   ,044 ,154 ,047 ,046 ,267 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,285 ,034 ,008 -,212 1 ,014 -,056 ,212 -,105 
,010 ,394 ,475 ,044   ,455 ,328 ,044 ,200 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,363 ,176 ,119 -,127 ,014 1 ,222 ,064 ,378 
,001 ,079 ,171 ,154 ,455   ,036 ,306 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,261 ,049 -,074 -,207 -,056 ,222 1 -,292 ,161 
,017 ,348 ,277 ,047 ,328 ,036   ,009 ,098 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,050 ,205 -,004 ,210 ,212 ,064 -,292 1 ,179 
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,345 ,050 ,487 ,046 ,044 ,306 ,009   ,075 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,070 -,008 ,145 ,078 -,105 ,378 ,161 ,179 1 
,288 ,476 ,123 ,267 ,200 ,001 ,098 ,075   
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,017 ,232 ,031 ,111 ,093 -,007 -,275 ,073 ,046 
,447 ,031 ,403 ,187 ,230 ,477 ,013 ,279 ,356 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,598 ,424 ,193 -,129 -,164 ,434 ,088 ,109 ,058 
,000 ,000 ,060 ,151 ,094 ,000 ,240 ,192 ,322 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,189 ,397 -,002 -,195 ,276 ,000 ,171 -,126 -,065 
,064 ,000 ,493 ,058 ,012 ,500 ,085 ,157 ,301 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,110 ,033 -,045 ,172 -,234 -,094 ,011 ,080 ,228 
,189 ,395 ,359 ,084 ,029 ,227 ,465 ,261 ,033 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,200 ,066 ,459 ,088 -,313 ,131 ,011 -,067 ,295 
,053 ,300 ,000 ,240 ,005 ,147 ,465 ,296 ,008 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,066 ,093 -,153 -,086 ,218 -,035 -,053 -,299 -,184 
,299 ,229 ,110 ,245 ,040 ,390 ,337 ,007 ,070 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,257 ,156 ,063 -,222 ,054 ,446 ,399 -,158 ,131 
,019 ,105 ,308 ,037 ,332 ,000 ,000 ,103 ,148 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,339 ,195 ,167 ,175 -,163 ,183 ,155 -,017 ,297 
,003 ,059 ,090 ,079 ,096 ,071 ,107 ,448 ,008 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,102 ,092 -,072 ,202 ,239 -,043 -,247 ,219 ,083 
,207 ,231 ,282 ,052 ,027 ,364 ,023 ,039 ,254 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,060 -,125 ,182 -,165 ,020 ,204 -,202 -,071 ,033 
,316 ,159 ,072 ,093 ,437 ,050 ,052 ,287 ,396 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,074 -,022 ,244 ,193 -,090 ,210 ,100 ,168 ,372 
,278 ,430 ,024 ,061 ,236 ,045 ,213 ,089 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,306 ,169 ,373 -,153 -,151 ,240 ,174 -,002 ,367 
,006 ,088 ,001 ,110 ,114 ,026 ,081 ,494 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,288 ,541 -,094 ,269 -,150 ,061 -,058 -,072 ,051 
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,010 ,000 ,227 ,014 ,114 ,313 ,321 ,283 ,341 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,092 ,017 -,132 ,138 ,067 -,220 -,136 -,164 -,038 
,230 ,445 ,145 ,134 ,296 ,038 ,138 ,095 ,381 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,142 ,115 ,019 ,299 -,004 -,249 ,066 ,069 ,140 
,127 ,179 ,440 ,007 ,488 ,022 ,300 ,291 ,131 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,030 -,048 -,131 -,315 ,182 -,025 ,135 -,341 -,158 
,406 ,350 ,148 ,005 ,072 ,420 ,141 ,003 ,102 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,066 -,020 ,084 -,105 ,116 ,372 ,118 -,274 -,048 
,300 ,436 ,250 ,200 ,178 ,001 ,173 ,013 ,352 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,050 ,181 ,062 -,063 -,017 -,086 ,171 ,132 -,053 
,344 ,073 ,311 ,308 ,446 ,247 ,085 ,146 ,336 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,049 ,026 ,056 ,042 ,237 -,218 -,208 ,244 -,020 
,349 ,416 ,327 ,370 ,028 ,039 ,047 ,024 ,436 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,133 -,033 -,142 ,162 ,117 -,133 -,293 ,010 -,270 
,144 ,396 ,127 ,097 ,176 ,143 ,008 ,469 ,014 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,030 ,066 ,141 ,264 -,199 -,151 ,082 ,034 ,266 
,407 ,301 ,129 ,016 ,055 ,113 ,256 ,392 ,016 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,256 ,043 ,162 ,032 -,327 ,148 ,115 -,208 -,046 
,019 ,365 ,096 ,400 ,004 ,118 ,179 ,047 ,357 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,143 ,269 ,091 ,119 ,031 ,079 -,032 ,134 ,019 
,126 ,014 ,235 ,170 ,401 ,265 ,400 ,142 ,441 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,239 ,113 ,194 ,043 -,212 ,108 ,103 ,039 ,177 
,026 ,184 ,059 ,366 ,043 ,194 ,205 ,377 ,078 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,152 ,189 -,149 ,189 ,125 ,065 -,014 ,123 ,267 
,112 ,065 ,116 ,064 ,159 ,303 ,454 ,162 ,015 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,393 ,549 ,327 ,167 ,113 ,405 ,072 ,160 ,389 
,001 ,000 ,004 ,091 ,183 ,000 ,282 ,099 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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aitem1
6 
aitem1
7 
aitem1
8 
aitem1
9 
aitem2
0 
aitem2
1 
aitem2
2 
aitem2
3 
aitem2
4 
,274 -,014 ,048 -,013 ,106 ,114 ,323 -,005 ,293 
,013 ,454 ,351 ,459 ,198 ,181 ,004 ,485 ,009 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,011 ,101 -,038 -,151 ,146 -,027 ,171 ,152 -,107 
,464 ,209 ,381 ,114 ,121 ,414 ,085 ,111 ,196 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,060 ,122 ,336 -,031 ,305 ,012 ,437 ,411 ,113 
,317 ,164 ,003 ,402 ,006 ,461 ,000 ,000 ,184 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,008 -,012 ,133 -,161 -,109 ,045 ,050 -,255 ,330 
,474 ,462 ,143 ,098 ,192 ,359 ,345 ,019 ,003 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,330 -,105 ,056 ,031 ,008 -,020 -,002 -,096 ,258 
,003 ,201 ,328 ,403 ,475 ,435 ,495 ,221 ,018 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,342 -,098 -,120 ,406 ,062 -,083 -,262 -,110 ,291 
,002 ,217 ,170 ,000 ,311 ,255 ,017 ,191 ,009 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,017 ,598 ,189 -,110 ,200 -,066 ,257 ,339 -,102 
,447 ,000 ,064 ,189 ,053 ,299 ,019 ,003 ,207 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,232 ,424 ,397 ,033 ,066 ,093 ,156 ,195 ,092 
,031 ,000 ,000 ,395 ,300 ,229 ,105 ,059 ,231 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,031 ,193 -,002 -,045 ,459 -,153 ,063 ,167 -,072 
,403 ,060 ,493 ,359 ,000 ,110 ,308 ,090 ,282 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,111 -,129 -,195 ,172 ,088 -,086 -,222 ,175 ,202 
,187 ,151 ,058 ,084 ,240 ,245 ,037 ,079 ,052 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,093 -,164 ,276 -,234 -,313 ,218 ,054 -,163 ,239 
,230 ,094 ,012 ,029 ,005 ,040 ,332 ,096 ,027 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,007 ,434 ,000 -,094 ,131 -,035 ,446 ,183 -,043 
,477 ,000 ,500 ,227 ,147 ,390 ,000 ,071 ,364 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,275 ,088 ,171 ,011 ,011 -,053 ,399 ,155 -,247 
,013 ,240 ,085 ,465 ,465 ,337 ,000 ,107 ,023 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,073 ,109 -,126 ,080 -,067 -,299 -,158 -,017 ,219 
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,279 ,192 ,157 ,261 ,296 ,007 ,103 ,448 ,039 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,046 ,058 -,065 ,228 ,295 -,184 ,131 ,297 ,083 
,356 ,322 ,301 ,033 ,008 ,070 ,148 ,008 ,254 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
1 ,078 -,073 ,276 ,114 -,011 -,055 ,020 ,381 
  ,266 ,281 ,013 ,181 ,465 ,330 ,435 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,078 1 ,037 -,121 ,219 -,236 ,187 ,122 -,162 
,266   ,383 ,167 ,039 ,028 ,066 ,164 ,097 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,073 ,037 1 -,189 ,044 ,218 ,296 ,065 -,122 
,281 ,383   ,065 ,364 ,039 ,008 ,303 ,165 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,276 -,121 -,189 1 ,238 -,121 -,246 ,194 ,068 
,013 ,167 ,065   ,027 ,167 ,023 ,059 ,293 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,114 ,219 ,044 ,238 1 -,123 ,059 ,388 ,062 
,181 ,039 ,364 ,027   ,163 ,319 ,001 ,310 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,011 -,236 ,218 -,121 -,123 1 ,041 -,144 ,148 
,465 ,028 ,039 ,167 ,163   ,372 ,124 ,118 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,055 ,187 ,296 -,246 ,059 ,041 1 ,186 -,163 
,330 ,066 ,008 ,023 ,319 ,372   ,067 ,096 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,020 ,122 ,065 ,194 ,388 -,144 ,186 1 -,187 
,435 ,164 ,303 ,059 ,001 ,124 ,067   ,066 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,381 -,162 -,122 ,068 ,062 ,148 -,163 -,187 1 
,001 ,097 ,165 ,293 ,310 ,118 ,096 ,066   
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,162 ,200 -,051 -,182 ,106 -,008 ,275 ,113 ,036 
,096 ,054 ,342 ,071 ,200 ,475 ,013 ,183 ,387 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,252 ,106 -,104 ,113 ,417 -,214 ,055 ,164 ,291 
,021 ,198 ,202 ,182 ,000 ,042 ,331 ,094 ,009 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,006 ,273 ,107 ,051 ,432 -,192 ,112 ,194 -,143 
,482 ,013 ,197 ,342 ,000 ,061 ,185 ,059 ,126 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,289 ,048 ,303 ,167 ,260 ,059 ,105 ,242 ,137 
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,009 ,352 ,007 ,090 ,017 ,318 ,201 ,025 ,136 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,144 -,223 -,020 ,153 -,101 ,047 -,102 ,135 -,041 
,125 ,036 ,437 ,110 ,210 ,353 ,208 ,140 ,371 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,275 -,188 ,025 ,432 ,167 ,084 -,223 ,088 ,224 
,013 ,065 ,421 ,000 ,090 ,252 ,036 ,242 ,035 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,120 -,100 ,137 -,054 -,066 ,197 ,141 -,130 -,068 
,169 ,212 ,137 ,335 ,300 ,056 ,129 ,149 ,295 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,006 ,032 ,144 -,117 ,005 ,164 ,374 ,121 -,216 
,483 ,400 ,125 ,176 ,484 ,094 ,001 ,166 ,041 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,192 ,004 -,016 ,134 -,091 -,029 -,239 -,048 ,036 
,061 ,488 ,450 ,141 ,233 ,408 ,027 ,351 ,386 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,180 -,137 -,022 ,046 ,053 ,022 -,151 ,008 ,582 
,074 ,136 ,429 ,357 ,337 ,431 ,114 ,474 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,095 -,244 ,063 -,011 -,074 ,173 ,035 -,114 ,255 
,224 ,024 ,307 ,466 ,278 ,082 ,390 ,181 ,019 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,157 ,091 -,128 ,441 ,409 -,154 -,170 ,326 ,151 
,105 ,235 ,153 ,000 ,000 ,108 ,086 ,004 ,113 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,053 ,327 -,180 ,146 ,013 -,164 ,123 ,168 -,384 
,335 ,004 ,074 ,121 ,459 ,093 ,164 ,088 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,311 ,036 -,052 ,056 ,000 ,072 -,073 -,127 ,304 
,006 ,387 ,339 ,329 ,499 ,283 ,281 ,154 ,007 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,088 ,469 -,079 ,184 ,354 -,178 -,055 ,088 -,080 
,241 ,000 ,265 ,070 ,002 ,076 ,331 ,241 ,261 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,209 ,025 -,035 ,186 ,227 ,115 -,126 ,072 ,505 
,046 ,420 ,391 ,067 ,034 ,178 ,157 ,283 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,491 ,330 ,225 ,264 ,511 ,024 ,288 ,398 ,386 
,000 ,003 ,034 ,016 ,000 ,423 ,009 ,000 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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aitem2
5 
aitem2
6 
aitem2
7 
aitem2
8 
aitem2
9 
aitem3
0 
aitem3
1 
aitem3
2 
aitem3
3 
,239 ,060 ,243 ,024 -,010 -,078 ,210 ,289 -,073 
,026 ,316 ,025 ,423 ,467 ,267 ,045 ,009 ,279 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,484 ,008 ,062 ,103 ,029 -,334 -,016 ,364 -,367 
,000 ,474 ,311 ,205 ,408 ,003 ,448 ,001 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,131 ,083 ,225 ,411 ,030 -,016 -,185 ,202 -,065 
,148 ,253 ,035 ,000 ,407 ,449 ,068 ,052 ,301 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,194 -,075 ,083 ,019 -,277 ,038 -,048 -,038 -,159 
,059 ,274 ,254 ,441 ,012 ,381 ,351 ,381 ,102 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,060 -,061 -,042 ,073 ,036 ,272 ,161 -,270 ,002 
,316 ,314 ,370 ,279 ,387 ,014 ,098 ,014 ,494 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,071 ,078 -,135 ,070 ,192 ,176 -,043 -,199 ,279 
,285 ,268 ,141 ,287 ,061 ,079 ,365 ,054 ,012 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,060 ,074 ,306 ,288 -,092 -,142 -,030 ,066 ,050 
,316 ,278 ,006 ,010 ,230 ,127 ,406 ,300 ,344 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,125 -,022 ,169 ,541 ,017 ,115 -,048 -,020 ,181 
,159 ,430 ,088 ,000 ,445 ,179 ,350 ,436 ,073 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,182 ,244 ,373 -,094 -,132 ,019 -,131 ,084 ,062 
,072 ,024 ,001 ,227 ,145 ,440 ,148 ,250 ,311 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,165 ,193 -,153 ,269 ,138 ,299 -,315 -,105 -,063 
,093 ,061 ,110 ,014 ,134 ,007 ,005 ,200 ,308 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,020 -,090 -,151 -,150 ,067 -,004 ,182 ,116 -,017 
,437 ,236 ,114 ,114 ,296 ,488 ,072 ,178 ,446 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,204 ,210 ,240 ,061 -,220 -,249 -,025 ,372 -,086 
,050 ,045 ,026 ,313 ,038 ,022 ,420 ,001 ,247 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,202 ,100 ,174 -,058 -,136 ,066 ,135 ,118 ,171 
,052 ,213 ,081 ,321 ,138 ,300 ,141 ,173 ,085 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,071 ,168 -,002 -,072 -,164 ,069 -,341 -,274 ,132 
102 
 
 
 
,287 ,089 ,494 ,283 ,095 ,291 ,003 ,013 ,146 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,033 ,372 ,367 ,051 -,038 ,140 -,158 -,048 -,053 
,396 ,001 ,001 ,341 ,381 ,131 ,102 ,352 ,336 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,162 ,252 ,006 ,289 ,144 ,275 ,120 -,006 ,192 
,096 ,021 ,482 ,009 ,125 ,013 ,169 ,483 ,061 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,200 ,106 ,273 ,048 -,223 -,188 -,100 ,032 ,004 
,054 ,198 ,013 ,352 ,036 ,065 ,212 ,400 ,488 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,051 -,104 ,107 ,303 -,020 ,025 ,137 ,144 -,016 
,342 ,202 ,197 ,007 ,437 ,421 ,137 ,125 ,450 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,182 ,113 ,051 ,167 ,153 ,432 -,054 -,117 ,134 
,071 ,182 ,342 ,090 ,110 ,000 ,335 ,176 ,141 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,106 ,417 ,432 ,260 -,101 ,167 -,066 ,005 -,091 
,200 ,000 ,000 ,017 ,210 ,090 ,300 ,484 ,233 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,008 -,214 -,192 ,059 ,047 ,084 ,197 ,164 -,029 
,475 ,042 ,061 ,318 ,353 ,252 ,056 ,094 ,408 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,275 ,055 ,112 ,105 -,102 -,223 ,141 ,374 -,239 
,013 ,331 ,185 ,201 ,208 ,036 ,129 ,001 ,027 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,113 ,164 ,194 ,242 ,135 ,088 -,130 ,121 -,048 
,183 ,094 ,059 ,025 ,140 ,242 ,149 ,166 ,351 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,036 ,291 -,143 ,137 -,041 ,224 -,068 -,216 ,036 
,387 ,009 ,126 ,136 ,371 ,035 ,295 ,041 ,386 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
1 -,058 ,019 -,139 ,074 -,281 ,018 ,206 -,451 
  ,321 ,440 ,132 ,277 ,011 ,444 ,048 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,058 1 ,136 ,129 -,022 ,239 -,029 -,083 ,209 
,321   ,138 ,151 ,432 ,027 ,410 ,255 ,046 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,019 ,136 1 ,134 -,407 ,085 ,086 ,070 -,014 
,440 ,138   ,141 ,000 ,248 ,245 ,287 ,455 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,139 ,129 ,134 1 ,104 ,163 -,087 ,250 -,009 
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,132 ,151 ,141   ,203 ,096 ,244 ,021 ,471 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,074 -,022 -,407 ,104 1 ,021 ,024 -,040 -,158 
,277 ,432 ,000 ,203   ,433 ,423 ,374 ,103 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,281 ,239 ,085 ,163 ,021 1 -,168 -,181 ,232 
,011 ,027 ,248 ,096 ,433   ,088 ,073 ,031 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,018 -,029 ,086 -,087 ,024 -,168 1 ,170 -,009 
,444 ,410 ,245 ,244 ,423 ,088   ,087 ,470 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,206 -,083 ,070 ,250 -,040 -,181 ,170 1 -,304 
,048 ,255 ,287 ,021 ,374 ,073 ,087   ,007 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,451 ,209 -,014 -,009 -,158 ,232 -,009 -,304 1 
,000 ,046 ,455 ,471 ,103 ,031 ,470 ,007   
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,134 ,018 -,165 -,063 ,078 ,189 -,093 -,362 -,024 
,141 ,443 ,093 ,309 ,266 ,065 ,228 ,001 ,423 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,292 -,088 -,259 ,098 ,321 -,169 ,095 ,241 -,364 
,009 ,242 ,018 ,218 ,004 ,087 ,224 ,026 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,028 ,343 ,174 ,011 ,036 ,519 -,183 -,306 ,134 
,412 ,002 ,081 ,466 ,388 ,000 ,070 ,006 ,141 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,134 -,057 ,224 ,059 -,093 -,021 ,009 ,196 -,023 
,142 ,323 ,035 ,319 ,228 ,433 ,473 ,058 ,427 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,313 ,045 ,024 ,363 -,186 ,228 -,216 ,046 ,319 
,005 ,361 ,424 ,001 ,067 ,033 ,040 ,357 ,005 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,049 ,096 ,381 -,098 -,343 ,193 -,076 -,186 -,013 
,347 ,222 ,001 ,218 ,002 ,060 ,271 ,067 ,458 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
-,147 ,334 -,115 ,133 ,211 ,402 -,205 -,153 ,071 
,120 ,003 ,178 ,144 ,045 ,000 ,049 ,111 ,287 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
,174 ,426 ,370 ,486 -,006 ,338 -,008 ,159 ,050 
,082 ,000 ,001 ,000 ,480 ,003 ,475 ,101 ,344 
66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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aitem34 aitem35 aitem36 aitem37 aitem38 aitem39 aitem40 Total 
,160 ,106 -,097 ,062 ,038 -,145 ,135 ,389 
,099 ,199 ,218 ,311 ,381 ,122 ,140 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,041 ,315 -,273 ,002 -,101 -,070 -,170 ,143 
,373 ,005 ,013 ,493 ,209 ,287 ,087 ,126 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,116 ,131 -,064 -,036 ,140 -,005 ,009 ,519 
,177 ,147 ,305 ,386 ,131 ,484 ,471 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,216 ,046 ,008 -,242 ,109 ,133 ,055 ,326 
,041 ,357 ,474 ,025 ,191 ,143 ,330 ,034 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,299 -,010 -,028 -,206 ,119 ,079 ,134 ,344 
,007 ,468 ,411 ,048 ,171 ,263 ,142 ,024 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,238 ,135 ,134 -,307 ,165 ,017 ,280 ,429 
,027 ,140 ,142 ,006 ,092 ,445 ,011 ,032 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,049 -,133 ,030 ,256 ,143 ,239 -,152 ,393 
,349 ,144 ,407 ,019 ,126 ,026 ,112 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,026 -,033 ,066 ,043 ,269 ,113 ,189 ,549 
,416 ,396 ,301 ,365 ,014 ,184 ,065 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,056 -,142 ,141 ,162 ,091 ,194 -,149 ,327 
,327 ,127 ,129 ,096 ,235 ,059 ,116 ,004 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,042 ,162 ,264 ,032 ,119 ,043 ,189 ,167 
,370 ,097 ,016 ,400 ,170 ,366 ,064 ,091 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,237 ,117 -,199 -,327 ,031 -,212 ,125 ,113 
,028 ,176 ,055 ,004 ,401 ,043 ,159 ,183 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,218 -,133 -,151 ,148 ,079 ,108 ,065 ,405 
,039 ,143 ,113 ,118 ,265 ,194 ,303 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,208 -,293 ,082 ,115 -,032 ,103 -,014 ,072 
,047 ,008 ,256 ,179 ,400 ,205 ,454 ,282 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,244 ,010 ,034 -,208 ,134 ,039 ,123 ,160 
,024 ,469 ,392 ,047 ,142 ,377 ,162 ,099 
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66 66 66 66 66 66 66 66 
-,020 -,270 ,266 -,046 ,019 ,177 ,267 ,389 
,436 ,014 ,016 ,357 ,441 ,078 ,015 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,180 ,095 ,157 ,053 ,311 -,088 ,209 ,491 
,074 ,224 ,105 ,335 ,006 ,241 ,046 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,137 -,244 ,091 ,327 ,036 ,469 ,025 ,330 
,136 ,024 ,235 ,004 ,387 ,000 ,420 ,003 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,022 ,063 -,128 -,180 -,052 -,079 -,035 ,325 
,429 ,307 ,153 ,074 ,339 ,265 ,391 ,034 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,046 -,011 ,441 ,146 ,056 ,184 ,186 ,464 
,357 ,466 ,000 ,121 ,329 ,070 ,067 ,016 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,053 -,074 ,409 ,013 ,000 ,354 ,227 ,511 
,337 ,278 ,000 ,459 ,499 ,002 ,034 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,022 ,173 -,154 -,164 ,072 -,178 ,115 ,024 
,431 ,082 ,108 ,093 ,283 ,076 ,178 ,423 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,151 ,035 -,170 ,123 -,073 -,055 -,126 ,388 
,114 ,390 ,086 ,164 ,281 ,331 ,157 ,009 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,008 -,114 ,326 ,168 -,127 ,088 ,072 ,398 
,474 ,181 ,004 ,088 ,154 ,241 ,283 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,582 ,255 ,151 -,384 ,304 -,080 ,505 ,386 
,000 ,019 ,113 ,001 ,007 ,261 ,000 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,134 ,292 -,028 ,134 -,313 ,049 -,147 ,174 
,141 ,009 ,412 ,142 ,005 ,347 ,120 ,082 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,018 -,088 ,343 -,057 ,045 ,096 ,334 ,426 
,443 ,242 ,002 ,323 ,361 ,222 ,003 ,000 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,165 -,259 ,174 ,224 ,024 ,381 -,115 ,370 
,093 ,018 ,081 ,035 ,424 ,001 ,178 ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,063 ,098 ,011 ,059 ,363 -,098 ,133 ,486 
,309 ,218 ,466 ,319 ,001 ,218 ,144 ,000 
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66 66 66 66 66 66 66 66 
,078 ,321 ,036 -,093 -,186 -,343 ,211 -,006 
,266 ,004 ,388 ,228 ,067 ,002 ,045 ,480 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,189 -,169 ,519 -,021 ,228 ,193 ,402 ,338 
,065 ,087 ,000 ,433 ,033 ,060 ,000 ,003 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,093 ,095 -,183 ,009 -,216 -,076 -,205 -,008 
,228 ,224 ,070 ,473 ,040 ,271 ,049 ,475 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,362 ,241 -,306 ,196 ,046 -,186 -,153 ,359 
,001 ,026 ,006 ,058 ,357 ,067 ,111 ,101 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,024 -,364 ,134 -,023 ,319 -,013 ,071 ,050 
,423 ,001 ,141 ,427 ,005 ,458 ,287 ,344 
66 66 66 66 66 66 66 66 
1 ,077 ,097 -,344 -,020 ,113 ,187 ,435 
  ,270 ,220 ,002 ,438 ,184 ,067 ,029 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,077 1 -,234 -,110 -,015 -,231 -,041 ,068 
,270   ,029 ,190 ,451 ,031 ,371 ,295 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,097 -,234 1 ,176 ,007 ,308 ,436 ,341 
,220 ,029   ,079 ,476 ,006 ,000 ,003 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,344 -,110 ,176 1 -,011 ,129 -,308 ,038 
,002 ,190 ,079   ,465 ,152 ,006 ,382 
66 66 66 66 66 66 66 66 
-,020 -,015 ,007 -,011 1 -,112 ,163 ,495 
,438 ,451 ,476 ,465   ,184 ,096 ,008 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,113 -,231 ,308 ,129 -,112 1 ,015 ,358 
,184 ,031 ,006 ,152 ,184   ,453 ,018 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,187 -,041 ,436 -,308 ,163 ,015 1 ,395 
,067 ,371 ,000 ,006 ,096 ,453   ,001 
66 66 66 66 66 66 66 66 
,235 ,068 ,341 ,038 ,295 ,258 ,395 1 
,029 ,295 ,003 ,382 ,008 ,018 ,001   
66 66 66 66 66 66 66 66 
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Tabel t (0,025) dan r (0,05) 
df T R 
1 12,71 0,997 
2 4,3 0,95 
3 3,18 0,878 
4 2,78 0,811 
5 2,57 0,754 
6 2,45 0,707 
7 2,36 0,666 
8 2,31 0,632 
9 2,26 0,602 
10 2,23 0,576 
11 2,2 0,553 
12 2,18 0,532 
13 2,16 0,514 
14 2,14 0,497 
15 2,13 0,482 
16 2,12 0,468 
17 2,11 0,456 
18 2,1 0,444 
19 2,09 0,433 
20 2,09 0,423 
21 2,08 0,413 
22 2,07 0,404 
23 2,07 0,396 
24 2,06 0,388 
25 2,06 0,381 
26 2,06 0,374 
27 2,05 0,367 
28 2,05 0,361 
29 2,05 0,355 
30 2,04 0,349 
31 2,04 0,344 
32 2,04 0,339 
33 2,03 0,334 
34 2,03 0,329 
35 2,03 0,325 
36 2,03 0,32 
37 2,03 0,316 
38 2,02 0,312 
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39 2,02 0,308 
40 2,02 0,304 
41 2,02 0,301 
42 2,02 0,297 
43 2,02 0,294 
44 2,02 0,291 
45 2,01 0,288 
46 2,01 0,285 
47 2,01 0,282 
48 2,01 0,279 
49 2,01 0,276 
50 2,01 0,273 
51 2,01 0,271 
52 2,01 0,268 
53 2,01 0,266 
54 2 0,263 
55 2 0,261 
56 2 0,259 
57 2 0,256 
58 2 0,254 
59 2 0,252 
60 2 0,25 
61 2 0,248 
62 2 0,246 
63 2 0,244 
64 2 0,242 
65 2 0,24 
66 2 0,239 
 
Aitem tidak valid bila < 0.242 
A. Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 66 89,2 
Excludeda 8 10,8 
Total 74 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,681 40 
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Skala Gaya Cinta Eros setelah Uji Validitas 
NO PERNYATAAN ST S TS STS 
1 Saya memilih pacar yang 
cantik atau tampan. 
        
2 Ketika saya berpacaran, saya 
selalu ingin berduaan dengan 
pacar. 
        
3 Saya tidak masalah pacar saya 
bertubuh gemuk. 
        
4 Saya memilih sahabat saya 
untuk dijadikan pacar. 
        
5 Semakin lama berpacaran, 
saya semakin sayang dengan 
pacar. 
        
6 Saya selalu mengungkapkan 
kata sayang kepada pacar. 
        
7 Saya ingin pacar saya 
menuruti apa yang saya 
katakan. 
        
8 Saya malu bila harus bersikap 
romantis kepada pacar. 
        
9 Saat pertama kali berkencan 
dengan pacar saya, saya 
merasa jatuh cinta. 
        
10 Saya hanya berpacaran 
dengan orang yang sudah 
lama saya kenal. 
        
11 Ketika saya berpacaran saya 
cenderung bersikap seperti 
layaknya sahabat kepada 
pacar. 
        
12 Saya selalu memanggil pacar 
saya dengan nama 
kesayangan. 
        
13 Saya ingin pacar saya 
bersikap seperti halnya saya 
kepadanya. 
        
14 Saya merasa pacar saya tahu 
saya menyayanginya 
walaupun saya tidak selalu 
mengungkapkannya. 
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15 Saya merasa kurang nyaman 
bila harus terus bersama 
dengan pacar kemanapun dia 
pergi. 
        
16 Saya ingin bertemu lagi 
setelah pertemuan pertama 
dengan pacar saya. 
        
17 Saya rela melakukan apapun 
untuk pacar saya. 
        
18 Saya tidak masalah bila pacar 
saya tidak tampan atau cantik. 
        
19 Saat saya berpacaran, saya 
tidak pernah bersikap 
berlebihan. 
        
20 Saya selalu bersikap romantis 
kepada pacar. 
        
21 Pacar saya harus selalu ada 
waktu untuk saya. 
        
22 Saya bisa memahami 
kesibukan pacar saya.  
        
23 Saya merasa jantung saya 
berdebar-debar dan rasa 
menggelitik di perut (butterfly 
effect) saat bertemu 
dengannya pertama kali. 
        
24 Saya tidak ingin punya pacar 
yang tampan atau cantik 
karena banyak ditaksir orang. 
        
25 Ketika saya berpacaran saya 
bersikap sewajarnya dengan 
pacar. 
        
26 Saya hanya perhatian dengan 
pacar saya bila pacar saya 
juga perhatian. 
        
27 Saya malu memanggil pacar 
dengan kata sayang. 
        
28 Saya tidak ingin menuntut 
banyak kepada pacar. 
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LAMPIRAN C 
DISTRIBUSI NILAI SKALA PENELITIAN 
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1. SKALA PERILAKU SEKSUAL 
No 
no aitem 
Aitem 
1 
aitem 
2 
aitem 
3 
aitem 
4 
aitem 
5 
aitem 
6 
aitem 
7 
aitem 
8 
aitem 
9 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
6 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
8 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
9 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
10 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
20 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
23 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
24 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
25 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
26 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
27 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
28 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
29 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
36 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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37 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
38 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
40 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
41 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
42 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
45 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
46 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
50 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
52 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
53 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
54 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
55 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
56 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
57 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
58 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
60 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
61 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
62 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
63 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
64 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
65 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
66 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
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no 
no aitem 
Juml
ah 
aitem 
10 
aitem 
11 
aitem 
12 
aitem 
13 
aitem 
14 
aitem 
15 
aitem 
16 
aitem 
17 
aitem 
18 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
17 0 0 1 1 0 0 1 0 0 11 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10 
31 1 1 0 1 0 0 0 0 0 12 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
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39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
43 0 1 1 0 0 1 0 1 1 14 
44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
47 0 0 1 1 0 0 0 0 0 11 
48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
51 1 0 1 0 0 0 0 0 0 10 
52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
58 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
59 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9 
60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
63 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
64 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
65 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
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2. SKALA REGULASI EMOSI 
No 
NO AITEM 
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 4 4 4 3 2 
2 3 2 3 3 3 4 1 
3 4 3 3 4 3 2 3 
4 3 4 3 3 4 1 3 
5 4 4 3 3 3 2 2 
6 3 3 3 2 3 2 2 
7 4 4 3 4 2 2 2 
8 4 4 3 4 4 3 2 
9 3 3 4 4 4 3 3 
10 3 3 3 2 3 2 2 
11 3 4 4 3 3 3 3 
12 4 3 4 3 3 3 3 
13 3 4 3 3 4 4 4 
14 3 3 4 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 2 3 3 3 3 
17 4 3 2 1 4 1 1 
18 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 3 2 3 3 3 3 
20 3 3 3 4 3 3 2 
21 4 4 4 4 3 2 3 
22 4 3 3 3 3 3 3 
23 3 4 3 4 4 4 3 
24 3 4 3 4 2 3 2 
25 3 3 2 3 2 4 2 
26 3 4 2 4 4 2 2 
27 3 3 3 4 4 2 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 
29 4 4 4 4 3 3 3 
30 3 2 4 3 2 1 1 
31 3 4 4 4 1 1 4 
32 3 3 2 2 3 2 1 
33 3 3 3 3 3 2 2 
34 4 3 3 3 3 4 4 
35 3 3 3 4 2 3 3 
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36 3 3 3 4 4 3 4 
37 4 3 2 2 2 4 4 
38 3 3 2 3 2 3 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 
40 4 4 3 4 4 3 3 
41 3 3 3 3 3 1 2 
42 3 3 3 3 3 1 1 
43 2 2 4 2 1 3 1 
44 3 3 2 3 2 3 3 
45 4 4 3 3 3 1 3 
46 4 4 3 3 3 3 3 
47 3 3 2 2 2 4 3 
48 4 3 2 2 3 3 4 
49 3 4 3 3 4 4 3 
50 3 4 3 4 4 3 4 
51 3 2 3 3 2 2 2 
52 4 4 3 4 3 1 1 
53 3 3 3 3 3 1 1 
54 2 3 3 3 3 2 2 
55 3 3 4 3 3 3 2 
56 3 3 2 4 3 3 1 
57 3 4 2 2 3 3 1 
58 3 3 2 3 3 3 3 
59 4 4 4 4 4 2 2 
60 4 4 3 4 4 3 2 
61 3 4 3 4 3 3 4 
62 3 3 3 2 3 3 2 
63 4 4 3 4 3 3 2 
64 4 3 3 4 3 4 3 
65 3 3 4 3 3 3 3 
66 3 3 4 2 3 3 1 
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No 
NO AITEM 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 4 4 3 3 2 2 4 3 
2 2 2 1 1 3 1 1 4 4 
3 2 3 4 2 4 4 4 1 3 
4 3 3 2 2 4 1 1 4 3 
5 2 2 2 3 3 2 2 3 1 
6 2 2 3 3 2 2 4 2 2 
7 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
8 3 2 3 1 4 1 1 4 3 
9 3 4 3 2 4 3 2 3 4 
10 3 2 4 3 3 2 4 1 3 
11 2 3 4 2 4 2 3 2 3 
12 3 3 3 2 4 2 3 2 3 
13 4 3 4 3 3 3 2 3 4 
14 3 4 2 4 2 2 2 3 3 
15 3 3 2 3 4 2 1 4 1 
16 3 3 2 3 4 2 2 2 2 
17 1 4 2 3 1 2 1 2 1 
18 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
19 3 3 2 3 4 2 2 2 3 
20 2 2 3 3 4 1 1 4 2 
21 3 4 4 2 4 1 2 2 3 
22 3 3 4 3 3 3 3 2 4 
23 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
24 2 4 2 1 3 1 3 2 3 
25 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
26 2 3 4 2 3 3 3 2 4 
27 3 3 3 1 3 2 3 2 3 
28 3 3 3 1 4 1 4 3 2 
29 3 3 3 2 4 1 3 3 4 
30 2 1 4 4 4 1 4 4 1 
31 1 4 4 4 4 1 1 4 1 
32 2 3 1 3 3 1 2 3 2 
33 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
34 4 3 2 1 2 2 1 3 3 
35 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
36 4 4 4 2 3 3 4 3 4 
37 1 2 1 1 2 2 3 2 1 
119 
 
 
 
38 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
39 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
40 3 1 4 3 3 3 2 4 4 
41 4 3 4 2 3 2 2 3 4 
42 2 2 3 2 2 1 3 2 2 
43 1 2 1 1 4 2 3 2 1 
44 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
45 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
46 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
47 3 3 2 2 3 1 3 3 2 
48 2 2 3 2 3 3 1 4 3 
49 3 4 3 2 2 4 2 1 3 
50 4 3 4 2 4 1 1 4 4 
51 2 3 2 2 3 2 3 3 2 
52 2 4 1 2 4 3 3 3 3 
53 2 2 3 2 2 1 3 2 2 
54 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
55 2 2 2 2 3 2 3 2 3 
56 1 3 3 4 4 1 3 3 1 
57 1 2 4 2 3 1 2 2 1 
58 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
59 3 4 3 1 3 2 3 2 3 
60 3 3 3 1 4 1 2 3 2 
61 3 4 3 2 4 3 2 3 3 
62 3 2 4 1 2 2 3 2 3 
63 2 3 3 2 3 1 2 2 3 
64 4 3 4 2 3 3 3 2 4 
65 4 3 3 2 3 2 2 3 3 
66 3 2 3 1 3 1 3 2 3 
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No 
NO AITEM 
17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 3 2 4 3 3 3 2 
2 3 3 1 2 2 3 1 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 3 4 3 4 3 4 3 1 
5 2 4 1 3 1 4 2 1 
6 1 3 1 2 1 4 3 2 
7 3 3 3 3 2 3 2 3 
8 3 3 2 4 3 4 3 1 
9 4 3 3 3 2 4 4 3 
10 2 3 2 3 3 4 2 2 
11 3 3 2 3 2 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 4 3 3 
13 1 4 2 3 3 4 4 2 
14 3 3 3 2 3 4 3 2 
15 2 4 4 3 1 3 2 3 
16 3 4 3 4 3 2 4 2 
17 3 3 1 2 1 4 2 3 
18 4 3 4 3 3 4 2 2 
19 4 3 4 3 3 4 2 2 
20 3 3 2 4 2 3 3 2 
21 3 3 3 3 3 2 3 1 
22 4 3 4 3 4 3 4 2 
23 3 2 3 3 3 4 4 3 
24 3 3 2 3 2 3 1 2 
25 3 4 2 4 2 4 2 3 
26 3 4 3 3 3 4 4 2 
27 3 3 3 3 2 3 3 2 
28 4 4 4 3 4 3 4 2 
29 3 3 2 1 3 3 4 2 
30 1 3 4 2 2 3 4 3 
31 1 4 4 3 2 4 4 1 
32 3 3 3 3 2 3 2 3 
33 1 3 1 3 3 3 2 2 
34 4 4 1 2 3 3 2 2 
35 3 3 2 4 3 4 3 3 
36 3 3 2 3 1 4 4 2 
37 1 2 4 1 1 1 1 2 
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38 3 3 2 3 2 3 3 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 
40 3 4 1 3 2 3 4 3 
41 4 3 4 1 4 3 4 2 
42 2 3 2 2 2 3 2 2 
43 1 3 4 1 1 1 2 1 
44 4 4 4 4 4 3 4 4 
45 3 3 3 3 3 4 3 4 
46 3 3 3 3 3 4 3 3 
47 2 4 2 2 2 3 1 1 
48 3 3 3 4 3 4 3 2 
49 3 4 3 1 3 1 4 4 
50 4 3 1 3 1 4 4 3 
51 3 3 3 3 2 2 1 1 
52 2 2 2 4 3 4 1 2 
53 2 3 2 3 2 3 3 2 
54 3 3 3 2 2 3 3 2 
55 3 3 3 3 3 3 3 1 
56 2 4 2 4 2 4 3 1 
57 4 4 2 1 2 4 4 2 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 2 3 2 4 2 2 4 3 
60 2 3 2 3 2 3 3 2 
61 4 3 3 2 3 3 3 2 
62 4 4 1 3 2 3 3 2 
63 3 4 3 4 3 3 3 2 
64 4 4 3 3 3 4 3 2 
65 3 3 3 3 4 4 3 4 
66 3 3 1 4 4 2 3 3 
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No 
NO AITEM 
26 27 28 29 30 31 32 33 
1 2 4 4 2 3 4 3 4 
2 3 1 1 3 2 2 1 1 
3 2 4 3 3 4 2 3 3 
4 3 1 4 2 4 3 3 1 
5 1 3 3 1 2 3 1 1 
6 1 1 2 3 4 3 1 3 
7 3 3 3 2 3 2 3 3 
8 1 1 4 2 4 4 1 1 
9 2 3 4 1 4 4 3 1 
10 2 2 3 2 3 3 3 2 
11 3 2 3 3 3 3 3 3 
12 3 3 4 3 4 3 2 3 
13 3 3 4 4 4 4 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 2 3 
15 3 4 2 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 
17 1 2 2 1 3 3 3 2 
18 3 4 2 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 4 
20 2 1 3 1 3 3 2 2 
21 3 2 3 3 3 3 2 3 
22 3 4 3 4 3 3 3 3 
23 2 3 3 3 4 2 3 2 
24 2 1 3 1 3 3 1 1 
25 2 1 3 3 4 4 3 3 
26 2 4 4 3 3 3 3 3 
27 1 3 4 2 3 3 2 3 
28 4 1 4 2 3 3 3 3 
29 1 1 3 1 3 3 2 1 
30 2 2 3 3 1 2 2 1 
31 1 1 4 2 4 3 2 2 
32 3 1 2 2 3 3 2 1 
33 1 3 3 2 3 3 1 2 
34 3 4 1 4 3 2 3 4 
35 3 3 4 1 3 4 3 3 
36 3 2 4 1 3 4 3 3 
37 2 1 1 1 1 3 1 1 
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38 2 3 3 2 3 3 3 3 
39 3 2 3 3 2 3 3 3 
40 2 3 3 2 4 2 3 3 
41 4 4 3 4 3 3 4 2 
42 2 3 3 3 3 3 2 1 
43 2 1 1 3 1 2 3 1 
44 3 3 3 3 2 2 3 4 
45 4 4 3 3 3 3 4 4 
46 1 2 3 2 4 3 3 3 
47 3 2 2 3 3 3 4 4 
48 3 4 3 2 3 3 3 3 
49 3 2 2 3 2 4 3 2 
50 2 1 1 2 4 2 2 4 
51 2 3 2 2 3 3 4 1 
52 2 1 3 2 4 3 3 4 
53 2 3 3 3 3 3 2 1 
54 2 3 3 2 2 3 2 3 
55 2 3 3 3 3 3 3 3 
56 1 3 4 1 4 4 1 2 
57 3 4 4 2 4 3 3 1 
58 2 3 3 3 3 3 3 3 
59 4 2 2 3 2 4 4 2 
60 2 2 3 2 3 3 2 2 
61 3 3 3 3 3 4 3 3 
62 2 3 3 2 3 2 2 1 
63 2 1 3 2 3 4 3 3 
64 3 3 4 3 3 4 4 3 
65 3 3 3 4 3 3 3 3 
66 2 3 3 4 4 2 4 2 
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No 
NO AITEM 
Jumlah 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 3 2 3 3 3 3 2 4 129 
2 3 3 2 3 3 3 2 3 92 
3 2 3 4 2 3 4 2 4 130 
4 3 3 4 1 3 2 4 4 118 
5 2 4 3 1 2 2 2 2 95 
6 2 2 4 1 2 4 1 4 97 
7 3 3 2 1 2 4 3 4 109 
8 2 2 4 1 1 3 1 4 109 
9 3 3 4 1 3 4 1 1 123 
10 2 2 3 2 2 2 3 2 104 
11 3 2 3 3 3 3 3 2 118 
12 3 3 4 4 3 4 4 3 129 
13 3 3 4 3 3 3 3 4 135 
14 2 3 2 3 2 3 3 3 117 
15 3 3 3 2 2 3 3 3 115 
16 3 3 3 3 1 3 3 3 115 
17 3 4 3 1 1 3 2 3 91 
18 3 3 3 1 3 3 3 3 122 
19 3 3 3 1 3 3 3 3 119 
20 3 2 2 1 3 3 1 2 102 
21 3 2 3 2 2 3 1 4 115 
22 3 2 3 2 2 3 2 3 126 
23 1 2 4 2 2 4 3 4 120 
24 2 4 3 1 4 3 2 3 101 
25 3 4 4 1 3 3 3 4 118 
26 2 3 3 2 3 3 3 3 123 
27 3 2 3 2 1 3 3 4 112 
28 3 3 4 1 3 3 3 3 131 
29 3 2 2 1 1 3 1 2 104 
30 4 4 1 1 1 1 1 4 98 
31 3 2 3 1 3 3 3 4 110 
32 3 4 2 1 3 4 1 3 99 
33 2 2 2 2 2 3 3 3 98 
34 4 3 3 4 2 4 2 4 119 
35 2 3 3 2 4 4 2 4 122 
36 2 3 3 2 4 4 2 4 128 
37 1 1 1 1 1 1 4 4 75 
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38 3 2 3 2 2 2 3 3 110 
39 3 3 3 2 2 3 3 3 117 
40 3 3 4 1 2 4 2 4 123 
41 2 3 3 2 2 1 4 3 120 
42 2 2 3 1 2 2 3 3 94 
43 3 2 2 1 1 1 3 2 76 
44 4 2 3 3 3 2 2 3 125 
45 3 3 3 2 4 3 2 3 133 
46 2 3 4 2 2 3 3 3 119 
47 4 2 2 2 2 2 4 4 107 
48 3 4 2 1 3 3 4 3 117 
49 3 2 3 1 2 4 1 4 114 
50 3 2 4 1 2 4 1 4 117 
51 2 2 2 1 3 4 1 4 98 
52 2 2 4 1 2 3 3 3 111 
53 2 2 3 2 2 2 3 3 98 
54 3 3 3 2 2 3 3 2 103 
55 2 2 2 2 2 3 2 3 109 
56 4 2 4 3 3 4 3 4 115 
57 2 3 4 1 2 3 3 1 105 
58 3 3 3 2 3 3 3 4 117 
59 1 1 1 4 1 1 2 2 108 
60 1 4 4 1 2 3 2 4 110 
61 3 3 4 3 3 3 3 3 127 
62 2 2 2 3 2 4 4 4 106 
63 3 3 3 1 1 4 1 4 113 
64 3 4 4 2 3 4 3 4 136 
65 3 3 3 2 3 3 3 3 125 
66 2 2 3 2 4 4 4 3 113 
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3. SKALA GAYA CINTA EROS 
No 
no aitem 
1  2 3 4 5 6 7 
1 1 1 2 3 3 2 3 
2 2 2 2 1 1 2 1 
3 3 3 3 1 2 3 3 
4 3 4 1 3 1 2 1 
5 2 3 2 4 1 3 2 
6 3 2 2 3 1 3 4 
7 1 2 1 4 1 3 2 
8 2 4 3 3 1 4 4 
9 3 2 2 3 2 3 3 
10 2 2 3 2 3 3 3 
11 2 2 3 3 2 3 2 
12 3 3 2 2 1 3 2 
13 4 2 3 2 3 1 1 
14 2 3 2 2 3 3 3 
15 2 2 3 3 2 3 3 
16 2 2 3 3 2 3 4 
17 2 3 2 4 2 3 4 
18 2 2 3 3 2 3 4 
19 2 2 3 3 2 3 4 
20 3 2 3 4 2 2 1 
21 2 2 3 1 1 3 2 
22 2 2 3 3 1 3 2 
23 3 2 2 3 2 3 3 
24 3 2 3 3 2 3 3 
25 3 4 2 3 3 2 2 
26 3 3 2 2 3 2 2 
27 2 2 2 1 1 4 2 
28 1 1 3 4 1 1 1 
29 3 2 3 4 2 2 1 
30 3 4 1 4 1 4 4 
31 3 4 4 4 2 3 4 
32 3 3 3 2 2 3 4 
33 3 3 3 3 2 3 3 
34 2 2 4 4 1 1 1 
35 3 2 3 3 2 2 3 
36 3 4 2 1 2 4 4 
37 3 3 4 4 2 3 3 
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38 2 2 2 3 3 3 3 
39 3 3 3 3 2 3 3 
40 3 2 3 2 1 2 2 
41 1 2 4 4 2 2 4 
42 3 2 3 3 2 2 3 
43 3 2 3 3 3 3 4 
44 3 2 2 3 2 2 2 
45 2 3 3 3 2 3 1 
46 2 3 3 3 2 3 3 
47 2 2 4 4 4 2 3 
48 3 2 2 4 3 3 3 
49 3 2 2 3 2 1 2 
50 4 3 4 3 1 3 2 
51 4 4 4 4 2 4 4 
52 3 2 3 2 1 4 2 
53 3 2 3 3 1 3 3 
54 2 2 2 3 2 2 3 
55 3 2 3 3 2 2 3 
56 1 4 3 3 1 4 4 
57 4 4 3 4 2 2 4 
58 2 2 3 3 3 2 2 
59 2 2 3 3 2 3 3 
60 3 2 3 3 2 3 3 
61 3 2 3 3 2 3 2 
62 3 3 3 3 3 2 3 
63 3 2 2 4 1 2 2 
64 2 2 2 1 1 2 2 
65 2 2 3 3 2 3 3 
66 3 4 1 3 4 2 3 
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No 
No Aitem 
7  8 9  10  11  12 13 14 
1 3 2 2 1 2 2 2 2 
2 1 2 2 1 1 4 3 1 
3 3 2 3 1 1 3 3 1 
4 1 4 1 1 1 1 4 1 
5 2 2 3 2 2 3 1 2 
6 4 2 1 1 2 2 4 1 
7 2 2 2 3 2 3 2 2 
8 4 3 4 3 1 4 4 1 
9 3 3 2 1 1 4 2 1 
10 3 2 2 1 2 3 3 2 
11 2 2 2 2 3 3 3 3 
12 2 3 3 3 1 4 3 2 
13 1 3 3 4 1 1 1 4 
14 3 3 3 2 2 3 3 3 
15 3 3 3 2 2 4 3 2 
16 4 2 3 2 2 4 3 2 
17 4 2 2 3 2 3 4 3 
18 4 2 4 2 2 4 3 2 
19 4 2 4 2 2 4 3 2 
20 1 2 4 3 2 3 2 1 
21 2 2 2 1 1 4 3 2 
22 2 2 3 1 1 4 3 2 
23 3 2 3 2 2 3 3 2 
24 3 3 3 2 3 3 3 2 
25 2 2 2 2 2 2 3 3 
26 2 2 4 3 2 2 3 2 
27 2 2 4 3 1 3 3 1 
28 1 1 1 1 1 1 4 1 
29 1 4 4 3 2 3 2 1 
30 4 3 4 3 3 4 4 3 
31 4 4 4 4 1 4 4 1 
32 4 1 4 3 3 3 4 1 
33 3 3 2 2 2 3 3 2 
34 1 1 3 4 1 1 4 2 
35 3 2 2 2 2 2 3 2 
36 4 4 4 3 1 4 4 1 
37 3 2 2 2 2 1 3 1 
38 3 2 2 3 2 3 3 3 
39 3 3 2 2 2 3 3 2 
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40 2 3 2 1 1 2 3 1 
41 4 1 1 2 1 1 4 2 
42 3 1 3 2 1 2 4 2 
43 4 2 2 3 4 4 3 4 
44 2 3 2 2 3 3 3 2 
45 1 3 2 2 3 2 2 2 
46 3 3 2 4 2 3 3 1 
47 3 4 1 2 3 3 4 2 
48 3 1 2 2 2 4 3 1 
49 2 1 2 3 2 3 3 1 
50 2 3 3 1 2 2 3 2 
51 4 3 3 1 3 4 4 1 
52 2 2 4 2 1 3 4 2 
53 3 1 3 1 4 3 2 1 
54 3 2 2 2 2 3 2 2 
55 3 3 3 1 2 3 4 1 
56 4 1 3 1 1 4 4 1 
57 4 3 4 3 4 4 4 2 
58 2 2 3 3 2 3 2 2 
59 3 3 3 2 2 3 3 2 
60 3 3 3 2 2 3 3 2 
61 2 3 3 2 3 3 4 1 
62 3 2 3 2 3 2 2 2 
63 2 3 2 3 3 2 3 2 
64 2 3 2 2 2 2 3 2 
65 3 2 3 3 2 3 3 2 
66 3 1 2 1 3 1 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
No 
no aitem 
15 16 17 18 19 20 21 22 
1 2 2 1 2 1 1 2 2 
2 1 3 1 1 2 1 2 1 
3 1 3 2 2 2 3 2 1 
4 3 4 4 1 1 1 1 1 
5 2 3 3 2 2 2 3 2 
6 1 3 1 2 2 2 4 1 
7 3 3 2 2 3 3 2 2 
8 3 3 4 1 1 4 4 1 
9 3 2 2 2 1 2 2 1 
10 2 2 1 2 1 2 2 2 
11 3 3 2 2 3 3 3 3 
12 3 4 2 2 2 3 2 1 
13 4 2 2 3 3 3 2 3 
14 2 2 3 2 1 2 2 1 
15 3 3 1 2 4 1 2 1 
16 2 3 2 2 2 2 2 2 
17 3 3 3 1 2 4 4 3 
18 2 3 2 2 2 2 2 2 
19 2 3 2 2 2 2 2 2 
20 2 4 2 2 2 2 1 1 
21 2 2 2 2 2 2 3 2 
22 3 2 1 2 1 2 2 1 
23 2 3 2 2 2 2 3 1 
24 3 4 2 2 2 2 4 3 
25 3 3 3 2 2 2 2 3 
26 4 3 2 3 4 2 4 2 
27 3 3 2 1 2 3 3 1 
28 2 2 1 2 2 1 1 3 
29 2 3 1 2 3 2 1 1 
30 3 4 4 1 3 2 4 4 
31 4 4 2 4 4 4 2 3 
32 3 4 4 4 4 1 4 1 
33 3 3 2 3 3 2 3 1 
34 1 4 1 2 1 2 2 1 
35 3 3 2 1 1 4 2 1 
36 3 4 2 1 3 4 2 2 
37 1 3 1 4 2 1 3 2 
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38 2 2 2 2 2 2 2 2 
39 3 3 2 3 2 3 3 2 
40 2 3 2 2 2 2 2 2 
41 1 2 1 3 1 1 4 4 
42 1 3 2 2 1 2 2 1 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 4 3 1 2 3 3 2 2 
45 3 2 2 4 3 2 2 2 
46 3 3 3 1 2 3 3 1 
47 4 2 2 2 2 2 3 3 
48 1 3 1 3 1 1 1 1 
49 1 3 1 2 1 2 1 3 
50 1 4 1 2 1 2 1 2 
51 3 4 1 4 1 4 4 2 
52 3 4 2 1 1 3 2 1 
53 2 3 2 3 2 2 2 2 
54 2 3 1 2 2 2 2 2 
55 2 4 1 1 2 3 3 1 
56 3 4 2 1 2 2 4 1 
57 3 3 1 3 1 2 4 1 
58 1 3 1 2 2 2 2 1 
59 2 3 2 2 2 2 2 2 
60 2 3 2 2 2 2 2 2 
61 1 2 1 2 3 3 1 2 
62 1 3 2 2 2 2 4 2 
63 3 1 2 3 3 4 3 3 
64 2 3 2 2 2 2 2 2 
65 2 3 3 2 2 2 2 2 
66 2 3 1 3 2 1 4 2 
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No 
no aitem 
23 24 25 26 27 28 Jumlah 
1 2 2 2 3 2 2 54 
2 4 1 2 2 3 1 50 
3 4 3 1 1 4 1 62 
4 3 4 1 1 1 1 55 
5 3 2 2 3 3 3 67 
6 2 3 1 2 1 1 57 
7 1 3 2 2 4 1 63 
8 4 1 1 3 3 1 75 
9 2 3 1 2 3 1 59 
10 3 3 1 3 3 2 62 
11 3 3 2 2 4 1 72 
12 2 3 1 2 4 1 67 
13 2 3 3 1 4 4 72 
14 2 3 2 2 3 1 65 
15 3 1 1 2 3 2 66 
16 3 2 2 2 3 3 69 
17 3 1 3 2 4 3 78 
18 2 2 2 2 3 2 68 
19 2 2 2 2 3 2 68 
20 4 3 1 3 3 1 65 
21 2 2 2 3 3 2 60 
22 3 3 2 1 4 2 61 
23 4 1 1 2 3 1 64 
24 4 1 2 4 3 2 76 
25 3 2 3 2 3 2 70 
26 4 2 1 3 2 4 75 
27 4 1 2 3 2 2 63 
28 1 3 2 1 4 3 50 
29 4 3 1 2 3 1 65 
30 4 2 2 2 3 2 83 
31 1 4 3 4 4 4 88 
32 4 4 2 1 1 4 80 
33 2 2 3 3 1 3 71 
34 3 1 1 1 2 1 54 
35 4 1 1 2 2 1 61 
36 3 1 2 2 4 1 75 
37 2 4 2 3 2 2 67 
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38 2 3 2 2 3 2 66 
39 3 2 2 2 3 2 72 
40 4 1 2 3 2 2 59 
41 3 4 1 4 2 2 64 
42 2 3 1 2 3 1 59 
43 2 4 4 3 4 3 85 
44 2 2 2 2 3 2 67 
45 2 4 2 2 2 1 66 
46 2 2 2 2 4 1 69 
47 1 4 3 2 4 2 76 
48 1 3 1 2 3 4 61 
49 3 2 2 1 1 3 56 
50 3 3 1 2 2 1 62 
51 4 4 1 3 4 2 83 
52 3 2 2 2 2 1 64 
53 2 2 2 3 3 2 65 
54 2 3 2 3 3 2 62 
55 4 1 1 1 2 1 62 
56 2 1 1 2 3 1 64 
57 4 3 1 4 3 3 80 
58 2 1 1 3 2 1 58 
59 3 2 2 3 3 2 68 
60 3 2 2 3 3 2 69 
61 2 2 1 3 2 2 64 
62 2 3 1 3 1 2 66 
63 2 2 2 3 2 2 69 
64 4 1 2 3 2 2 59 
65 2 2 2 2 3 3 68 
66 3 2 1 4 1 2 66 
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LAMPIRAN D 
SKOR TOTAL PENELITIAN 
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Skor Total Penelitian 
No Skala Perilaku Seksual Skala Regulasi Emosi Skala Gaya Cinta Eros 
1 2 129 54 
2 4 92 50 
3 5 130 62 
4 7 118 55 
5 5 95 67 
6 4 97 57 
7 7 109 63 
8 5 109 75 
9 5 123 59 
10 4 104 62 
11 9 118 72 
12 4 129 67 
13 5 135 72 
14 9 117 65 
15 6 115 66 
16 5 115 69 
17 11 91 78 
18 4 122 68 
19 6 119 68 
20 4 102 65 
21 5 115 60 
22 5 126 61 
23 4 120 64 
24 5 101 76 
25 2 118 70 
26 3 123 75 
27 3 112 63 
28 2 131 50 
29 4 104 65 
30 10 98 83 
31 12 110 88 
32 6 99 80 
33 6 98 71 
34 5 119 54 
35 5 122 61 
36 5 128 75 
37 7 75 67 
38 5 110 66 
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39 7 117 72 
40 3 123 59 
41 7 120 64 
42 7 94 59 
43 14 76 85 
44 5 125 67 
45 6 133 66 
46 5 119 69 
47 11 107 76 
48 2 117 61 
49 6 114 56 
50 6 117 62 
51 10 98 83 
52 5 111 64 
53 7 98 65 
54 5 103 62 
55 4 109 62 
56 4 115 64 
57 6 105 80 
58 3 117 58 
59 9 108 68 
60 6 110 69 
61 5 127 64 
62 6 106 66 
63 5 113 69 
64 2 136 59 
65 2 125 68 
66 3 113 66 
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LAMPIRAN E 
ANALISIS DATA PENELITIAN 
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Analisis Penelitian 
1. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Perilaku seksual ,193 66 ,000 ,896 66 ,000 
Regulasi emosi ,088 66 ,200* ,969 66 ,096 
Gayacinta eros ,118 66 ,023 ,972 66 ,136 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,82285321 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,087 
Positive ,087 
Negative -,051 
Kolmogorov-Smirnov Z ,705 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,703 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Linearitas 
Hasil Uji Linearitas Perilaku Seksual dengan Regulasi Emosi 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku 
seksual * 
regulasiemosi 
Between 
Groups 
(Combined) 278,247 39 7,135 1,495 ,142 
Linearity 96,476 1 96,476 20,210 ,000 
Deviation from 
Linearity 
181,771 38 4,783 1,002 ,507 
Within Groups 124,117 26 4,774   
Total 402,364 65    
Hasil Uji Linearitas Perilaku Seksual Dengan Gaya Cinta Eros 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku 
seksual * 
gaya cinta 
eros 
Between 
Groups 
(Combined) 272,597 26 10,484 3,151 ,001 
Linearity 146,992 1 146,992 44,177 ,000 
Deviation from 
Linearity 
125,605 25 5,024 1,510 ,121 
Within Groups 129,767 39 3,327   
Total 402,364 65    
 
2. UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2,448 3,358  ,729 ,469   
Regulasi emosi -,064 ,019 -,330 -3,390 ,001 ,898 1,114 
Gaya cinta eros ,155 ,030 ,499 5,121 ,000 ,898 1,114 
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b. Uji heteroskedastisitas 
 
 
c. Uji Otokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,681 0,463 0,446 1,825 1,864 
            
c. Predictors: (Constant), gaya cinta eros,regulasi emosi 
d. Dependent Variable: perilaku seksual 
3. Uji hipotesis  
a. Uji Analisis Regresi Linear Berganda ( Uji F)  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 186,382 2 93,191 27,183 ,000a 
Residual 215,982 63 3,428     
Total 402,364 65       
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a. Predictors: (Constant), gaya cinta eros, Regulasi emosi 
b. Dependent Variable: perilaku seksual 
 
Model Summaryb 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
dimension0 1 ,681
a 0,463 0,446 1,852 
a. Predictors: (Constant), gaya cinta eros, regulasi emosi 
b. Dependent Variable: perilaku seksual 
 
b. Uji Korelasi Parsial 
Hasil Uji Korelasi Parsial Regulasi Emosi dengan Perilaku Seksual 
Correlations 
Control Variables Perilaku 
seksual 
Regulasi 
emosi 
Gaya cinta 
eros 
Perilaku 
seksual 
Correlation 1 -0,393 
Significance (2-tailed) . 0,001 
Df 0 63 
Regulasi 
emosi 
Correlation -0,393 1 
Significance (2-tailed) 0,001 . 
Df 63 0 
Hasil Uji Korelasi Gaya Cinta Eros dengan Perilaku Seksual 
Correlations 
Control Variables Perilaku 
seksual 
Gaya cinta 
eros 
Regulasi 
emosi 
Perilaku 
seksual 
Correlation 1 0,542 
Significance (2-tailed) . 0 
Df 0 63 
Gaya 
cinta eros 
Correlation 0,542 1 
Significance (2-tailed) 0 . 
Df 63 0 
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4. Analisis Deskriptif dan Kategorisasi 
a. Analisis Deskriptif 
Skala 
Jumlah 
Responden 
Data Hipotek 
M Sd 
Data Empirik 
M Sd Skor 
Min 
Skor 
Maks 
Skor 
Min 
Skor 
Maks 
P S 66 0 18 9 3 2 14 5,55 2,488 
R E 66 41 164 102,5 20,5 75 136 112,64 12,892 
G C E 66 28 112 70 14 50 88 66,45 8,027 
 
b. Kategorisasi 
Variabel Kategori Norma Jumlah 
Responden 
% 
Regulasi 
Emosi 
Tinggi 123≤X<164 15 22,7 
Sedang  82≤X<123 49 74,2 
Rendah X<82 2 3,03 
Gaya Cinta 
Eros 
Tinggi 84≤X<112 2 3,03 
Sedang  56≤X<84 58 87,8 
Rendah X<56 5 7,57 
Perilaku 
Seksual 
Tinggi 12≤X<18 2 3,03 
Sedang  6≤X<12 24 36,4 
Rendah X<6 40 60,6 
 
1) Kategorisasi skala Perilaku Seksual 
Aitem valid  : 18 Aitem 
Skor skala    : 1,0 
Rerata Empirik  : 5,55 (∑ 𝑥 × N) 
Rerata hipotetik  : 9  (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛
2
) 
Nilai maksimum  :  1 × 18 = 18 
Nilai minimum  : 0 × 18 = 0 
Standar deviasi(SD) : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘ϥ𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
6
   
    
18−0
6
= 3 
Katergori rendah   : X< mean – SD 
    : X < 9 – 3  
    : x < 6 
Kategori sedang  : mean – SD ≤ X < mean + SD 
    : 9 – 3 ≤ X < 9 + 3 
    : 6 ≤ X < 12 
Kategori tinggi  : X ≥ mean + SD 
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    : X ≥ 9 + 3 
    : X ≥ 12 
 
2) Kategorisasi skala Regulasi emosi 
Aitem valid  : 41 Aitem 
Skor skala   : 1, 2, 3, 4 
Rerata Empirik  : 112,64 (∑ 𝑥 × N) 
Rerata hipotetik  : 102,5  (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛
2
) 
Nilai maksimum  :  4 × 41 = 164 
Nilai minimum  : 1 × 41 = 41 
Standar deviasi(SD) : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
6
   
    
164−41
6
= 20,5 
Katergori rendah   : X< mean – SD 
    : X < 102,5 – 20,5 
    : x < 82 
Kategori sedang  : mean – SD ≤ X < mean + SD 
    : 102,5 – 20,5 ≤ X < 102,5 + 20,5 
    : 82 ≤ X < 123 
Kategori tinggi  : X ≥ mean + SD 
    : X ≥ 102,5 + 20,5 
    : X ≥ 123 
 
3) Kategorisasi Skala Gaya Cinta eros  
Aitem valid  : 28 Aitem 
Skor skala   : 1, 2, 3, 4 
Rerata Empirik  : 66,45 (∑ 𝑥 × N) 
Rerata hipotetik  : 70  (
Nilai maks+nilai min
2
) 
Nilai maksimum  :  4 × 28 = 112 
Nilai minimum  : 1 × 28 = 28 
Standar deviasi(SD) : 
nilai maksimum−nilai minimum
6
   
    
112−28
6
= 14 
Katergori rendah   : X< mean – SD 
    : X < 70 – 14 
    : x < 56 
Kategori sedang  : mean – SD ≤ X < mean + SD 
    : 70 – 14 ≤ X < 70 + 14 
    : 56 ≤ X < 84 
Kategori tinggi  : X ≥ mean + SD 
    : X ≥ 70 + 14 
    : X ≥ 84 
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5. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
No Y X1 X2 Y2 X12 X22 X1Y X2Y X1X2 
1 2 129 54 4 16641 2916 258 108 6966 
2 4 92 50 16 8464 2500 368 200 4600 
3 5 130 62 25 16900 3844 650 310 8060 
4 7 118 55 49 13924 3025 826 385 6490 
5 5 95 67 25 9025 4489 475 335 6365 
6 4 97 57 16 9409 3249 388 228 5529 
7 7 109 63 49 11881 3969 763 441 6867 
8 5 109 75 25 11881 5625 545 375 8175 
9 5 123 59 25 15129 3481 615 295 7257 
10 4 104 62 16 10816 3844 416 248 6448 
11 9 118 72 81 13924 5184 1062 648 8496 
12 4 129 67 16 16641 4489 516 268 8643 
13 5 135 72 25 18225 5184 675 360 9720 
14 9 117 65 81 13689 4225 1053 585 7605 
15 6 115 66 36 13225 4356 690 396 7590 
16 5 115 69 25 13225 4761 575 345 7935 
17 11 91 78 121 8281 6084 1001 858 7098 
18 4 122 68 16 14884 4624 488 272 8296 
19 6 119 68 36 14161 4624 714 408 8092 
20 4 102 65 16 10404 4225 408 260 6630 
21 5 115 60 25 13225 3600 575 300 6900 
22 5 126 61 25 15876 3721 630 305 7686 
23 4 120 64 16 14400 4096 480 256 7680 
24 5 101 76 25 10201 5776 505 380 7676 
25 2 118 70 4 13924 4900 236 140 8260 
26 3 123 75 9 15129 5625 369 225 9225 
27 3 112 63 9 12544 3969 336 189 7056 
28 2 131 50 4 17161 2500 262 100 6550 
29 4 104 65 16 10816 4225 416 260 6760 
30 10 98 83 100 9604 6889 980 830 8134 
31 12 110 88 144 12100 7744 1320 1056 9680 
32 6 99 80 36 9801 6400 594 480 7920 
33 6 98 71 36 9604 5041 588 426 6958 
34 5 119 54 25 14161 2916 595 270 6426 
35 5 122 61 25 14884 3721 610 305 7442 
36 5 128 75 25 16384 5625 640 375 9600 
37 7 75 67 49 5625 4489 525 469 5025 
38 5 110 66 25 12100 4356 550 330 7260 
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39 7 117 72 49 13689 5184 819 504 8424 
40 3 123 59 9 15129 3481 369 177 7257 
41 7 120 64 49 14400 4096 840 448 7680 
42 7 94 59 49 8836 3481 658 413 5546 
43 14 76 85 196 5776 7225 1064 1190 6460 
44 5 125 67 25 15625 4489 625 335 8375 
45 6 133 66 36 17689 4356 798 396 8778 
46 5 119 69 25 14161 4761 595 345 8211 
47 11 107 76 121 11449 5776 1177 836 8132 
48 2 117 61 4 13689 3721 234 122 7137 
49 6 114 56 36 12996 3136 684 336 6384 
50 6 117 62 36 13689 3844 702 372 7254 
51 10 98 83 100 9604 6889 980 830 8134 
52 5 111 64 25 12321 4096 555 320 7104 
53 7 98 65 49 9604 4225 686 455 6370 
54 5 103 62 25 10609 3844 515 310 6386 
55 4 109 62 16 11881 3844 436 248 6758 
56 4 115 64 16 13225 4096 460 256 7360 
57 6 105 80 36 11025 6400 630 480 8400 
58 3 117 58 9 13689 3364 351 174 6786 
59 9 108 68 81 11664 4624 972 612 7344 
60 6 110 69 36 12100 4761 660 414 7590 
61 5 127 64 25 16129 4096 635 320 8128 
62 6 106 66 36 11236 4356 636 396 6996 
63 5 113 69 25 12769 4761 565 345 7797 
64 2 136 59 4 18496 3481 272 118 8024 
65 2 125 68 4 15625 4624 250 136 8500 
66 3 113 66 9 12769 4356 339 198 7458 
total 366 7434 4386 2432 848142 295658 40204 25107 491873 
 
a. Menghitung harga deviasi 
i. ∑ 𝑥1
2 =  ∑ 𝑋1
2 − 
(∑ 𝑋1)
2
𝑁
 = 848142 – 
(7434)2
66
 = 10803,27 
ii. ∑ 𝑥2
2 =  ∑ 𝑋2
2 − 
(∑ 𝑋2)
2
𝑁
 = 295658 – 
(4386)2
66
 = 4188,36 
iii. ∑ 𝑦2 =  ∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌)2
𝑁
 = 2432 – 
(366)2
66
 = 402,36 
iv. ∑ 𝑥1𝑦 =  ∑ 𝑋1𝑌 − 
(∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)
𝑁
 = 40204 – 
(7434)(366)
66
 = -1020,91 
v. ∑ 𝑥2𝑦 =  ∑ 𝑋2𝑌 − 
(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌)
𝑁
 = 25107 – 
(4386)(366)
66
 = 784,64 
vi. ∑ 𝑥1𝑥2 =  ∑ 𝑋1𝑋2 − 
(∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)
𝑁
 = 491873 – 
(7434)(4386)
66
 = -2150,1 
b. Menghitung koefisien b 
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𝑏1  = 
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥1𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)
2  
                        = 
((4188,36)(−1020,91))−((−2150,1)(784,64))
(10803,27)(4188,36)−(−2150,1)2
 
     = 
(−4275939)−(−1687054)
45247984−4622930
  
= 
−2588885
40625054
 
= -0,0637    
 
𝑏2  = 
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)
2  
= 
((10803,27)(784,64))−((−2150,1)(−1020,91))
(10803,27)(4188,36)−(−2150,1)2
 
= 
(8476678)−(2195058,6)
45247984−4622930
 
= 
6281619
40625054
 
= 0,154624 
c. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
JKreg = 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦 + 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦 
= (-0,0637)(-1020,91) + (0,154624)(784,64) 
= 186,3584 
 
d. Sumbangan relatif  
1) Sumbangan relatif prediktor X1 (SR1) 
SR1 = 
𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦
 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 × 100% 
       = 
(−0,0637)(−1020,91) 
186,3584
 × 100%  
       = 34,9% 
2) Sumbangan relatif prediktor X2 (SR2) 
SR2 = 
𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦
 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 × 100% 
        = 
(0,154624)(784,64)
186,3584
 × 100% 
                    = 65,10% 
e. Sumbangan efektif 
147 
 
 
 
1) Sumbangan efektif prediktor X1(SE1) 
SE1 = (SR1) R
2 
 = (34,9%) 0,463 
 = 16,16% 
2) Sumbangan efektif prediktor X2 (SE2) 
SE2 = (SR2) R
2 
 = (65,1%) 0,463 
 = 30,14% 
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